
1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);

Mengingat

bahwa dalam rangka pelaksanaan Program dan Anggaran

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Tahun Anggaran

2020, perlu menetapkan Peraturan tentang Petunjuk

Pelaksanaan Program dan Anggaran di lingkungan Badan

Keamanan Laut Republik Indonesia Tahun Anggaran 2020.

Menimbang

KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT REPUBLIK INDONESIA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

NOMOR2"2.TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURANKEPALA BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 15 TAHUN 2019 TENTANG PETUNJUK

PELAKSANAANPROGRAM DAN ANGGARANBADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA TAHUN ANGGARAN2020

PERATURANKEPALABADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA

KEPALA
BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESIA



2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

NegaraRepublik Indonesia Nomor4355);
3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
294, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor5603);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
NegaraRepublik Indonesia Nomor6056);

5. Peraturan Presiden Nomor 178 Tahun 2014 tentang Badan
Keamanan Laut RI (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor380);

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 142/PMK.02/2018
tanggal29 Oktober 2018 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 94/PMK.02/2017 tentang
Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja dan
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga dan Pengesahan
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran;

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 78/PMK.02/2019
tanggal 17 Mei 2019 Tentang Standar Biaya Masukan
Tahun Anggaran 2020;

8. Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia Nomor PER-OOI/KEPALA/BAKAMLA/V/2015
tentang Organisasi dan Tata KeIja Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia;

9. Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Program dan Anggaran Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia Tahun Anggaran 2020;
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PERATURAN KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT REPUBLIK

INDONESIA TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN PROGRAM

DAN ANGGARAN BADAN KEAMANAN LAUT REPUBLIK

INDONESIA TAHUN ANGGARAN2020.

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

Memperhatikan: 1. Surat Menteri Keuangan Nomor S-669/MK.02/2019

tanggal 11 September 2019 perihal Penyampaian Pagu

Alokasi Anggaran Kementeriarr/Lembaga Tahun Anggaran

2020 Hasil Rapat Pembahasan Panitia Kerja Belanja

Pemerintah Pusat dalam Rangka Pembicaraan Tingkat

I/Pembahasan Rancangan Undang-Undang tentang

Anggaran Pendpatan Belanja Negara Tahun Anggaran

2020;

2. Surat Pengesahan Menteri Keuangan Nomor SP DIPA-

119.01-0/2020 tanggal 12 November 2019 tentang Surat

Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (SP-DIPA)

Induk Tahun Anggaran 2020;

3. Surat Direktur Jenderal Anggaran Nomor S-1193/ AG/2020

tanggal 17 Juli 2020 tentang Pengesahan Revisi Anggaran;

4. Surat Direktur Jenderal Anggaran Nomor S-1372/ AG/2020

tanggal 10 Agustus 2020 tentang Pengesahan Revisi

Anggaran;

10. Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Republik

Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Peru bah an atas

Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Nomor 15 Tahun

2019 tentang Petunjuk Pelaksanaan Program dan Anggaran

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Tahun

Anggaran 2020;
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adya TNI

,...

KepalaBadan Keamanan Laut
RepublikIndonesia,

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal, "6\ A3V~fv..\ !2..0;2.~

Pasal4
Peraturan Kepalaini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal3
Hal-hal yang berhubungan dengan perkembangan keadaan dan
memerlukan pengaturan lebih lanjut, akan ditentukan
kemudian.

Pasal2
Petunjuk Pelaksanaan Programdan AnggaranBadan Keamanan
Laut Republik Indonesia Tahun Anggaran 2020 sebagaimana

dimaksud pada pasal 1 merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari lampiran Peraturan Kepala Badan Keamanan
Laut RepublikIndonesia.

Pasal 1
Petunjuk Pelaksanaan Programdan AnggaranBadan Keamanan

Laut Republik Indonesia Tahun Anggaran 2020 merupakan
dokumen perencanaan programdan anggaran tahunan.
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A. Umum

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla RI)merupakan
salah satu lembaga yang diberi kewenangan oleh Undang-Undang dalam
menjaga keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan
wilayah yurisdiksi Indonesia. Bakamla RI memiliki tugas melakukan
patroli keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan
wilayah yusrisdiksi Indonesia. Dalam melaksanakan tugasnya itu,
Bakamla RI menyelenggarakan fungsi di antaranya: a. melaksanakan
penjagaan, pengawasan, pencegahan dan penindakan pelanggaran

hukum di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia;
b. menyinergikan dan memonitor pelaksanaan patroli perairan oleh
instansi terkait; dan c. memberikan bantuan pencarian dan pertolongan
di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia. Arah ke
depan, Bakamla RI akan bertransformasi menjadi Coast Guard yang
bersifat Single Agency Multi Tasks yang merupakan lembaga sipil yang

bertanggungjawab terhadap keamanan maritim Indonesia.
Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Bakamla RI dalam

menghadapi ancaman dan tantangan keamanan maritim Indonesia, maka
diperlukan sinkronisasi perencanaan dan penganggaran yang sejalan
dengan arab kebijakan pembangunan nasional.

DAB I

PBNDAHULUAN

LAMPIRAN
PERATURAN KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR2)..TAHUN 2020
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN KEPALA
BADAN KEAMANAN LAUT REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 15 TAHUN 2019 TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN PROGRAM DAN ANGGARAN
(PPPA)BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESIA TAHUN ANGGARAN2020
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Di dalam UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
khususnya pasal 3 dinyatakan bahwa "keuangan negara dikelola secara

tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisiensi, ekonomis,
efektif, transparan dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa

keadilan dan kepatutan" dan sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi Proses Perencanaan dan
Penganggaran Pembangunan Nasional. Sinkronisasi Perencanaan dan
Penganggaran Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka
memadukan dan memperkuat penyusunan rencana dan anggaran
pembangunan nasional serta pengendalian pencapaian sasaran
pembangunan.

Penyusunan perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional
dilakukan dengan pendekatan penganggaran berbasis program (money
follow program) melalui penganggaran berbasis kinerja. Tujuan dari
pelaksanaan money follow program adalah untuk mewujudkan hasil
pelaksanaan pembangunan yang langsung dapat dirasakan manfaatnya
olehmasyarakat luas.

Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
dilakukan untuk meningkatkan keterpaduan perencanaan dan

penganggaran yang lebih berkualitas dan efektif dalam rangka
pencapaian sasaran pembangunan nasional sesuai visi dan misi Presiden
yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional dan RKP dengan menggunakan pendekatan tematik, holistik,
integratif dan spasial.
Guna terlaksananya program dan kegiatan Bakamla RI TA. 2020 yang

lebih terarah, terukur, akuntabel serta dapat dilaksanakan secara efektif
dan efisien, maka perlu diatur pengelolaan anggaran yang dituangkan
dalam Petunjuk Pelaksanaan Program dan Anggaran (PPPA) Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia TA.2020.
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2. Tujuan
PPPABadan Keamanan Laut Republik Indonesia TA. 2020 disusun
dengan tujuan agar pelaksanaan program dan kegiatan Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia TA.2020 dapat berjalan sesuai
dengan perencanaan dan sasaran yang ditetapkan sehingga lebih

terarah, terukur, akuntabel serta dapat dilaksanakan secara efektif
dan efisien guna mendukung tugas pokok Badan Keamanan Laut
RepublikIndonesia.

B. Maksud dan Tujuan

1. Maksud
PPPABadan Keamanan Laut Republik Indonesia TA.2020 disusun
dengan maksud sebagai pedoman dalam perencanaan dan
pelaksanaan program dan anggaran di tingkat unit kerja di seluruh
jajaran Badan Keamanan Laut RepublikIndonesia.

Petunjuk Pelaksanaan Program dan Anggaran (PPPA) Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla RI) merupakan dokumen

perencanaan program dan anggaran tahunan pada tingkat unit
organisasi. PPPA Badan Keamanan Laut Republik Indonesia berisi

tentang gambaran mengenai kebijakan, sasaran dan prioritas kegiatan
yang ingin dicapai, materiil dan anggaran selama kurun waktu satu
tahun anggaran. PPPA menjadi pedoman bagi Bakamla RI untuk
mendukung pelaksanaan tugas fungsinya dalam mewujudkan visi misi
organisasi.
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Bab IV

Bab III

Bab I
Bab II

Pendahuluan.
Tujuan, Sasaran Strategis, Arah Kebijakan dan Strategi
Pembangunan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia.
Program dan Anggaran Badan Keamanan Laut Republik

Indonesia.
Pengelolaan Program dan Anggaran Badan Keamanan Laut

Republik Indonesia.

Penutup.Bab V

c. Ruang Lingkup dan Tata Urut
Ruang lingkup PPPABadan Keamanan Laut Republik Indonesia TA.

2020 meliputi uraian tugas, kebijakan, sasaran pembangunan, jabaran
program dan anggaran serta pengelolaan program dan anggaran Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia TA 2020, dengan tata urut sebagai
berikut:
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Selain itu, kondisi perbatasan maritim Indonesia dengan 10 negara
di laut menghadirkan tantangan lain. Saat ini masih terdapat

permasalahan batas maritim terutama di ZEE, adanya insiden dengan
aparat maritimMalaysiadan Vietnamdi dispute area.

Selanjutnya, sikap asertif China di Laut China Selatan menimbulkan
dinamika konflikyang berimplikasipada permasalahan yang menyangkut
ancaman terhadap kedaulatan teritorial Indonesia. China berpendirian
tentang klaimnya terkait Nine-dash line dan membangun pangkalan
militer. Nine-dash line atau sembilan titik imaginer yang menunjukkan
klaimChina atas sebagian besar wilayahdi Laut China Selatan.

Mengacu pada perkembangan lingkungan strategis, terdapat

berbagai ancaman terhadap keamanan laut di Indonesia baik internal
maupun eksternal. Ancaman tersebut adalah ancaman tradisional dan
non tradisional. Ancaman tradisional yang dihadapi Indonesia dewasa ini
dan ke depan antara lain sengketa perbatasan dan sengketa Laut Cina
Selatan. Ancaman non tradisional pada keamanan maritim Indonesia di

A. Umum

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan

potensi ekonomi sangat besar. Posisi dan konstelasi geografis Indonesia
menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia dan khususnya bagi
BakamlaRI,yaitu:

1. di antara dua benua dan dua samudera;
2. dua selat intemasional sebagaiSWC - SLOT;
3. tiga ALKIdan empat chokepoint;
4. negara kepulauan yang terdiri dari 17.504pulau;
5. panjang garis pantai 108.000km;

6. luas laut 6,4 juta kms; dan

7. lebih dari 7000 kapal melintas setiap han.

BABD

TUJUAK, SASARAN STRATEGIS,

ARAB KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN

BADAN KEAMANAN LAUT REPUBLIK INDONESIA
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antaranya adalah perompakan (armed and robbery) dan pembajakan di
laut (piracy), Transnational Organized Crimes seperti penyelundupan
narkoba, penyelundupan senjata, illegal entry, terorisme dan
penyelundupan BBM.

Menyadari pentingnya keamanan dan keselamatan pelayaran di

wilayah perairan Indonesia dan perairan yurisdiksi Indonesia, maka guna
pengendalian dan penguasaan laut dalam rangka pengamanan wilayah
laut dan guna terwujudnya kondisi stabilitas keamanan maritim nasional
serta mengantisipasi, mencegah serta menindak berbagai ancaman
faktual/nyata di atau lewat laut di wilayah perairan Indonesia dan
perairan yurisdiksi Indonesia dalam rangka kepentingan nasional, maka

pemerintah membentuk Bakamla RI yang merupakan amanat dari UU
No.32Tahun 2014 tentang Kelautan berdasarkan Perpres No.178Tahun
2014 tentang Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Bakamla RI
memiliki tugas utama untuk melaksanakan patroli keamanan dan
keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi
Indonesia.

Perkembangan lingkungan strategis dan ancaman-ancaman
terhadap keamanan laut merupakan bagian tak terpisahkan dari
perkembangan Bakamla RI menjadi Coast Guard yang bersifat Single
Agency Multi Task. Bakamla RI sebagai Coast Guard diharapkan mampu
mengemban tiga tugas universal yaitu maritime security, maritime safety
dan maritime defense.

Arah Kebijakan dan Strategi Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia (Bakamla RI) Tahun 2020 disusun dengan mengacu pada
konsep operasi Bakamla RI,yang terdiri dari:
1. Puskodal, terdiri dari Command Center HQ dan sub/other Command

Center;
2. 77 kapal, terdiri dari 19Kapal Patroli Lepas Pantai dan 1Kapal Latih

berukuran 80 Ms.d 110 54 M, 57 Kapal Patroli Pantai berukuran 48
M s.d. 60 M;

3. 6 Pesud Maritimpada Daerah Operasi Maritim (DDM) prioritas tinggi;
4. 29 Heli patrol berkemampuan Maritime Interdiction Operations (MID)

untuk tiap Coastal Station dan elabuhan besar Indonesia; Belawan,
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Selain itu, arahan kebijakan dan strategi Bakarnla RIjuga mengacu
pada Rancangan Teknokratik Rencana Strategis Bakamla RI2020 - 2024,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)2020 -
2024), Rencana Pembangunan Jangka Panjang Pemerintah (RPJP)2005-
2025 yang merupakan panduan bagi perencanaan pembangunan
kelembagaan Bakamla RITahun 2020, yang terdiri dati:
Arah Kebijakan I: Penguatan operasi keamanan dan keselamatan laut
melalui kegiatan operasi yang sinergi dengan mengedepankan pendekatan
kesatuan upaya (unity of effort) yang mengoptimalkan sistem informasi
dan komando pengendalian terintegrasi terutama di wilayah perbatasan,
pulau terluar dan daerah dengan tingkat kerawanan tinggi oleh satuan
atau unsur laut maupun udara yang terlatih dengan baik, dengan strategi
pencapaian sebagai berikut:
1. Menyusun strategi keamanan danjatau keselamatan laut guna

meningkatkan stabilitas keamanan di wilayah perbatasan, pulau
terluar dan daerah rawan;

2. Menyusun rencana strategi operasi keamanan dan keselamatan di

wilayah perairan Indonesia dan yurisdiksi Indonesia, terutama
perbatasan, pulau terluar dan wilayah rawan dalam kerangka unity
of effort atau interagency process;

3. Meningkatkan kapasitas pelaksanaan operasi keamanan dan
keselamatan di wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia secara

Batam, Jakarta, Surabaya, Pontianak, Tarakan, Makasar, Manado,

Ambon,.Jayapura/Sorong, Merauke;
5. 29 RHIBjCatamaran untuk tiap Coastal Station dan Pelabuhan besar

Indonesia; Belawan, Batam, Jakarta, Surabaya, Pontianak, Tarakan,
Makasar, Manado,Ambon,JayapurajSorong, Merauke;

6. 32 UAVyang bisa dioperasikan dari Pangkalan maupun dari Kapal
untuk tiap Coastal Station dan Pelabuhan besar Indonesia; Belawan,
Batam, Jakarta, Surabaya, Pontianak, Tarakan, Makasar, Manado,
Ambon,JayapurajSorong, Merauke;dan

7. Pangkalan, disesuaikan dengan konsep penggelaran operasional

secara menyeluruh.
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Arab. Kebijakan III: Penguatan sarana prasarana keamanan dan
keselamatan laut yang diutamakan kepada pengadaan, pemeliharaan dan
perbaikan unsur laut dan udara untuk menyelenggarakan operasi
keamanan dan keselamatan laut serta pembangunan sistem pangkalan
untuk menunjang operasi di daerah perbatasan, pulau terluar dan daerah
rawan; pembangunan dan pengembangan SPKKLmaupun OS; serta
sistem dukungan logistik yang mampu mendukung ketahanlamaan atau

Arah Kebijakan II: Penyiapan SDM yang diutamakan bagi
pengawakan Kapal Patroli, Pesawat Udara, Puskodal, SPKKL,OS, Unit
Penindakan Hukum (UPH) dan Special Response Team (SRT) yang

berkarakter dasar terdiri dari kecerdasan (intelligence), keberanian
(courage), keteguhan (persistence) dan memiliki jiwa patriot, integritas
tinggi serta kecakapan kebaharian, dengan strategi pencapaian sebagai

berikut:
1. Meningkatkan kuantitas SDM di bidang operasi, sistem peringatan

dini, hukum dan Special Response Team (SRT);
2. Meningkatkan kualitas SDM di bidang operasi, sistem peringatan

dini, hukum dan Special Response Team (SRT);dan
3. Intemalisasi nilai dan budaya organisasi serta peningkatan

profesionalismepersonel Bakamla RI.

rawan.

4. Penguatan regulasi bagi pelaksanaan operasi keamanan dan

keselamatan di wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia terutama

wilayah perbatasan, pulau terluar dan wilayah rawan dalam

kerangka unity of effort atau interagency process;
5. Meningkatkan kehadiran unsur patroli Bakamla RIbagi pelaksanaan

operasi keamanan dan keselamatan terutama wilayah perbatasan,
pulau terluar dan wilayah rawan; dan

6. Meningkatkan target kinetja operasi/patroli keamanan dan
keselamatan di wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia secara
bersinergi terutama di wilayah perbatasan, pulau terluar dan wilayah

rawan;

bersinergi, teru tama wilayah perbatasan, pulau terluar dan wilayah
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Arah Kebijakan V: Penguatan penanganan kasus dan penindakan

hukum keamanan laut di wilayah perairan Indonesia dan wilayah
yurisdiksi Indonesia melalui pembangunan kapasitas yang diutamakan
pada aspek SDMbaik secara mandiri maupun dalam kerangka kerjasama
(dalamnegeri maupun luar negeri) serta peningkatan sinergitas antar K/L
terkait, dengan strategi pencapaian sebagai berikut:

Arah Kebijakan IV: Penguatan sistem komando pengendalian
berbasis sistem informasi dan komputer yang bersifat open - ended,
tahan retas dan mampu menjamin integritas data untuk menunjang
operasi keamanan dan keselamatan laut dengan mengutamakan pada
penyiapan sistem dalam menerima, mengolah dan diseminasi data dan

informasi kepada K/L terkait, dengan strategi pencapaian sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan personel dalam melakukan pengumpulan

dan analisis data dan penyajian informasi;
2. Meningkatkan kemampuan teknologi deteksi ancaman keamanan

dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah
yurisdiksi Indonesia;

3. Meningkatkan kemampuan pengintegrasian data dan informasi
keamanan serta keselamatan laut yang dimiliki

kementeriarr/Iembaga terkait;
4. Menyusun konsep pengamanan data dan informasi keamanan serta

keselamatan laut pada sistem peringatan dini;
5. Merevitalisasi Kantor Pengelolaan Informasi Marabahaya Laut

(KPIML)menjadi National Maritime Security and Safety Fusion Center;
dan

6. Membentuk kerangka hukum dan kerja sarna serta penatalaksanaan
National Maritime Security and Safety Fusion Center.

sustainability operasi keamanan dan keselamatan laut, dengan strategi
pencapaian sebagai berikut:

1. Melaksanakan revitalisasi/peremajaan/ pemeliharaari/ perawatan
unsur patroli dan sistem peringatan dini Bakamla RI;dan

2. Membentuk sistem guna mendukung pelaksanaan operasi di daerah
perbatasan, pulau terluar dan daerah rawan.
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B. Tujuan dan Sa_ran Strategis

Tujuan dan Sasaran Strategis Badan Keamanan Laut Repuhlik Indonesia
sesuai yang tertera pada Rencana Kerja Bakamla RI TA. 2020 dan
rancangan Renstra Bakamla RI2020-2024 yaitu:

Arab kebijakan dan strategi tersebut merupakan turunan
pembangunan berkelanjutan yang telab dituangkan oleh pemerintah
dalam rangka mencapai tujuan bemegara yang diamanatkan dalam
UUDNegaraRepublik Indonesia Tahun 1945.Arab kebijakan dan strategi

tersebut merupakan langkab pertama dalam Rencana Strategis Bakamla
Rl 2020-2024 yang merupakan turunan dari RPJMN2020-2024. Dimana
RPJMN2020-2024 merupakan tahap terakhir di Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang telah ditetapkan
melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007, yang akan

mempengaruhi pencapaiatan target pembangunan dalam RPJPN 2005-
2025.

Melalui arab kebijakan dan strategi Bakamla RI yang telah

dirumuskan, diharapkan Bakamla Rl dapat melaksanakan tugas yang
diemban secara baik, yang pada akhimya mendukung pencapaian tugas

Bakamla Rl, yaitu amannya choke point di seluruh perairan Indonesia,
teIjaminnya keamanan ALKI, terjaganya kedaulatan NKRI, tegaknya
hukum di seluruh perairan Indonesia, pelaku bisnis di laut merasa aman
dan nyaman dalam rangka kesejabteraan bangsa serta tercapainya visi
poros maritim dunia.

1. Membentuk tim gabungan penanganan perkara tindak pidana di laut
bersama antara Bakamla RIdan kementerian/Iembaga terkait;

2. Menyusun penatalaksanaan penyelesaian perkara tindak pidana
hasil tangkapan operasi Bakamla Rl;

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penyelesaian; dan
4. Tindak pidana hasil tangkapan operasi Bakamla RI.
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Dalarn rangka pencapaian tugas tersebut di atas, maka sasaran
strategis yang ingin dicapai Badan Kearnanan Laut Republik

Indonesia adalah :
a. Menurunnya kasus kejahatan di wilayah perairan Indonesia dan

wilayah yurisdiksi Indonesia;
b. Mewujudkan penegakan hukum di wilayah perairan Indonesia

dan wilayah yurisdiksi Indonesia berdasarkan sistem peringatan
dini kearnanan dan keselamatan laut;

c. Meningkatkan diplomasi maritim di bidang keamanan dan
keselamatan laut secara nasional dan internasional (bilateral
dan multilateral) dalam rangka pencegahan pelanggaran hukum
di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia;

2. Sa_ran Strategis;

Fokus pencapaian tugas Kearnanan Laut Republik Indonesia adalah :

a. Amannya choke point di seluruh perairan Indonesia;
b. Terjaminnya keamanan ALKI;
c. TeIjaganya kedaulatan NKRI;
d. Tegaknyahukum di seluruh perairan Indonesia;
e. Pelaku bisnis di laut merasa aman dan nyaman dalam rangka

kesejahteraan bangsa; dan
f. Tercapainyavisi poros maritim dunia.

1. Tujuan;

a. Terwujudnya Keamanan dan Keselamatan di wilayah Perairan

Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia dengan berpedoman
pada ketentuan hukum nasional dan Internasional;

b. Terwujudnya penegakan hukum berdasarkan Sistem
InformasijSistem Peringatan Dini dan Coast Guard Diplomasidi
wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia;
dan

c. Terwujudnya kapasitas kelembagaan, tersedianya sarana dan
prasarana operasi keamanan dan keselamatan laut dan sumber
daya manusia yang profesional, handal dan unggul.
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d. Tersedianya kebijakan nasional di bidang keamanan dan
keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah
yurisdiksi Indonesia;

e. Meningkatkan sarana dan prasarana keamanan dan
keselamatan laut yang handal dan modern berbasis konsep
operasi keamanan laut;

f. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia (SDM)

aparatur keamanan laut; dan
g. Meningkatkan mutu kelembagaan, ketatalaksanaan dan kinerja

untuk memaksimalkan dukungan manajemen.
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B. Struktur Program dan Anggaran

Struktur penyusunan program dan anggaran TA.2020 yang disusun
merupakan pendekatan sesuai struktur organisasi dimana pejabat
struktural Eselon I bertanggungjawab pada pelaksanaan program
sedangkan Eselon II pada pelaksana kegiatan sekaligus menjadi Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK). Atau dalam tataran manajemen strategis
Eselon I bertanggungjawab pada pencapaian outcome (hasil), sedangkan
Eselon II bertanggungjawab pada pencapaian output (keluaran).

A. Umum
Dalam rangka mencapai sasaran dan visi misi Badan Keamanan

Laut Republik Indonesia, maka dirumuskanlah kegiatan-kegiatan yang
tersusun dalam struktur program dan anggaran. Penyusunan program
dan anggaran Bakamla RI menggunakan pendekatan anggaran terpadu,
pendekatan penganggaran berbasis kinetja dan pendekatan kerangka
pengeluaran jangka menengah.

Untuk mewujudkan pencapaian sasaran pembangunan dan visi misi
Organisasi Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sebagaimana

dirumuskan di atas, ditentukan kegiatan-kegiatan yang disusun dalam
struktur program dan anggaran berikut penetapan alokasi anggarannya.
Proses penyusunan program dan anggaran TA 2020 ini menggunakan
pendekatan anggaran terpadu, pendekatan penganggaran berbasis
kinerja dan pendekatan kerangka pengeluaran jangka menengah. Upaya
upaya yang dilakukan agar kegiatan yang disusun dapat serealistis

mungkin, efektif-efisien dan sejalan dengan tuntutan tugas Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia, maka prioritas pencapaian sasaran
telah mempertimbangkan perkembangan lingkungan strategis, prediksi

ancaman dan kondisi saat ini serta berpedoman pada arah kebijakan
pembangunan nasional yang ditetapkan oleh pemerintah serta direktif
pimpinan Badan KeamananLaut RepublikIndonesia.

BABID

PROGRAM DAB AlIGOARAN

BADAR KEAltfANAN LAUT REPUBLIK INDONESIA
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Layanan ManajemenKeuangan
Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi
Layanan Protokoler

5734.955
5734.958
5734.959

3968 Penyelenggaraan Administrasi Perencanaan dan
Penganggaran, Evaluasi Kinerja Serta Manajemen Organisasi
3968.952 Layanan Perencanaan
3968.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi
3968.960 Layanan Manajemen Organisasi

3969 Penyelenggaraan Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas
Bakamla RI
3969.965 Layanan Audit Internal

5734 PenyeIenggaraan Manajemen Pelaksanaan Tugas Teknis
Bakamla RI

5734.954 Layanan Manajemen Sumber DayaManusia
(SDM)

Pengadaan Amunisi Penyelenggaraan Patroli
Keamanan dan Keselamatan Laut
Layanan Sarana dan Prasarana Internal
Layanan Manajemen Barang MilikNegara (BMN)

3967.951
3967.956

3967.002

Semuanya itu mengacu kepada Buku Restrukturisasi yang ditetapkan
oleh Bappenas.

Pada Tahun Anggaran 2020 ini terdapat 2 (dua) program yaitu,
Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Bakamla RI dengan 4 kegiatan; dan Program Peningkatan Keamanan dan

Keselamatan di Laut dengan 3 kegiatan. Adapun rincian program dan
kegiatan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia TA. 2020, sebagai
berikut:
1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaltsanaan Tuga. Tekni.

Lalnnya Bakamla RI (119.01.01) dengan rinclan kegiatan sabagai

berikut:
3967 Peningkatan atau Pengadaan Material, Sarana Prasarana dan

Manajemen BMNBakamla RI

3967.001 Pengadaan Senjata Penyelenggaraan Patroli
Keamanan dan Keselamatan Laut
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5737 Peningkatan Pengelolaan Informasi, Hukum dan Kerjasama
Keamanan dan Keselamatan Laut
5737.001 Data dan Informasi Kamla
5737.002 Advokasidan Penegakan Hukum Kamla
5737.003 Kegiatan dan Forum Kerjasama Kamla
5737.004 Penanganan Kasus Pelanggaran dan Tindak

Pidana di Laut
5737.005 Pengelolaan Informasi Marabahaya Laut

Rancangan Strategi Keamanan dan Keselamatan
Laut
Penelitian dan Pengembangan Kamla5736.003

5736.002

5736 Penyiapan Kebijakan Keamanan dan Keselamatan Laut
5736.001 Rumusan Rekomendasi Kebijakan Keamanan

dan Keselamatan Laut

Dukungan Kesiapan Operasi Udara Maritim
Dukungan Kesiapan Latihan Keamanan dan
Keselamatan Laut
Operasi Keamanan danKeselamatan Laut
Dalam Negeri

Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut Luar
Negeri
Operasi Udara
Operasi Udara Bersama Terkoordinasi Bilateral
Latihan Keamanan dan Keselamatan Laut

5735.006
5735.007

5735.008

5735.005

5735.004

5735.002
5735.003

2. Program Penlngkatan Keamanan dan Keselamatan dl Laut
(119.01.06) denlan rinclan sebagal berlkut:
5735 Peningkatan Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut

5735.001 Dukungan Kesiapan Operasi Keamanan dan
Keselamatan Laut

Layanan Umum

Layanan Perkantoran
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1. Sa_ran Strategi. dan Indikator Kinerja Saaaran Strategi.
Sasaran Strategis (outcome/impac~ Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia merupakan bagian penting dalam suatu perencanaan
yaitu kondisi secara nyata yang ingin dicapai oleh Badan Keamanan

Laut Republik Indonesia dan memberikan hasil dan dampak bagi
para stakeholder.

c. Sa_ran Strategis dan Indikator Kinerja

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia dalam suatu rumusan yang spesifik,
terukur dan dalam kurun waktu tertentu. Strategi adalah cara mencapai
tujuan dan sasaran yang dijabarkan ke dalam kebijakan-kebijakan dan
program-program.

Selanjutnya untuk mengetahui capaian kinerja beserta pemanfaatan
anggarannya apakah berupa keberhasilan atau kegagalan dari suatu
output prograru/kegiatan, maka perlu adanya indikator keluaran yang
dijadikan landasan untuk menilai kemajuan suatu aktivitas atau tolak

ukur dikaitkan dengan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dengan
baik dan terukur. Dengan adanya pengukuran terhadap indikator kinerja

akan dapat diketahui sejauh mana pencapaian tujuan dan sasaran
strategis organisasi.

Adapun rincian sasaran dan indikator kinerja pada Tahun Anggaran
2020 sebagaimana tertuang dalam Rencana Kinerja (RENJA)Badan
KeamananLaut RepublikIndonesia, dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Sasaran Strategis:
04. Meningkatkan sarana dan prasarana

keamanan dan keselamatan laut yang handal
dan modern berbasis konsep operasi
keamanan laut

perairan Indonesia dan wilayah yurlsdiksi
Indonesia berdasarkan sistem peringatan dini

keamanan dan keselamatan laut
IndikatorKineIja:

03.01 Relay Time pada gangguan keamanan dan 300 Menit

keselamatan laut

Sasaran Strategis :
03. Mewujudkan penegakan hukum di wilayah

11.11

Sasaran Strategis:

02. Tersedianya kebijakan nasional di bidang
keamanan dan keselamatan di wilayah
perairan Indonesia dan wilayah yurlsdiksi
Indonesia
Indikator Kinerja:

02.01 Persentase naskah kebijakan keamanan dan
keselamatan laut nasional yang
direkomendasikan menjadi peraturan
perundangan

perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi
Indonesia
IndikatorKineIja:

01.01 Persentase penurunan kasus kejahatan di laut 10

Sasaran Strategis:
01. Menurunnya kasus kejahatan di wilayah

Target

2020

Sasaran Strategis,
Indlkator Klnerja Sasaran Strategis

Kode
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Sasaran Strategis:

07. Meningkatkan diplomasi maritim di bidang
keamanan dan keselamatan laut secara
nasional dan intemasional (bilateral dan
multilateral) dalam rangka pencegahan
pelanggaran hukum di wilayah perairan
Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia

Indikator Kineria:
07.01 Persentase pelaksanaan kerjasama dalam 100

negeri

07.02 Persentase pelaksanaan kerjasama luar negeri 100

Sasaran Strategis:
06. Meningkatkan kompetensi sumber daya

manusia (SDM)aparatur keamanan laut
Indikator Kineria:

06.01 Jumlah SDMyang bersertifikasi intemasional 7

55

kelembagaan,
kinerja untuk

Sasaran Strategis:
Meningkatkan mutu
ketatalaksanaan dan

prasarana penunjang operasi

05.

memaksimalkan dukungan manajemen
Indikator Kineria:

05.01 Indeks penilaian reformasi birokrasi

80

04.01 Persentase dansaranakesiapsiagaan
Indikator Kinerja:

Target

2020

Kode Sasaran Strategis,

Indikator Kinerja Sasaran Stratel's
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01.02.04 Indeks penyelesaian peraturan perundang- 30
undangan

01.02.05 Indeks penyelesaian penataan organisasi 30

01.02 MewujudkanPenyusunan Rencana Program
dan Anggaran, Tata Kelola Kelembagaan
dan Peningkatan Kinerja Aparatur yang
Efektif,Efisiendan Akuntabel
Indikator Kineria:

01.02.01 Indeks Penilaian ReformasiBirokrasi 55
01.02.02 NilaiSAKIP CC
01.02.03 Persentase kesesuaian perencanaan dan 80

penganggaran

Sasaran Program :

Meningkatnya sarana dan prasarana
keamanan dan keselamatan !aut yang
handal dan modern berbasis sistem
peringatan dini

01.01.01 Indikator Kineria:
Persentase kesiapsiagaan sarana dan 80
prasarana penunjang operasi

01.01.02 Persentase terpenuhinya sarana prasarana 70
keamanan dan keselamatan laut yang
handal sesuai dengan rencana

01.01.03 Persentase kesiapsiagaan sistem peringatan 65
dini (Continuity of seroice)

01.01.04 Persentase utilisasi aset 80

01.01.

Sasaran Program/lndikator Kinerja
Program

Kode Target

2020

Sasaran Program:

2. SasaraD Program (OUtcome) dan IDdlkator Klnerja Program
(119.01.01) Program Dukungan Manajemen daD Pelaksanaan

Tuga. Tekni. Lainnya Bakamla RI
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Persentase lulusan diktat dengan nilai
01.03.03 minimal baik 3
01.03.04 Penerbitan peraturan internal kepegawaian 2620
01.03.05 Penyelesaiandokumen tagihan 2620
01.03.06 Pelaksanaan transaksi pembayaran 2
01.03.07 Penyampaian laporan keuangan tepat 91

01.03.08 waktu 90
Persentase pemberitaan positifBakamla RI

01.03.09 Persentase pelaksanaan kegiatan 95
01.03.10 keprotokoleran Kepala Bakamla RI yang 12

berjalan lancar
IndeksANRI
Pelaksanaan kegiatan layanan perkantoran

01.03.02 Internasional

bersertiftkasi

kepegawaian, keuangan, ketatausahaan,
kerumahtanggan, kehumasan,

keprotokolan, arsip dan dokumentasi yang
tertib dan akuntabel

Indikator Kineria :
01.03.01 Jumlah SDM yang 7

80

Sasaran Program:
Mewujudkan pengelolaan administrasi01.03

01.02.06 Indeks sistem pemerintahan berbasis 3
elektronik

01.02.07 Jumlah pelaporan internal 5
01.02.08 Jumlah pelaporan eksternal 6
01.02.09 Realisasianggaran 95
01.02.10 Jumlah dokumen perencanaan program 2

yang disusun
01.02.11 Jumlah dokumen perencanaan anggaran 2

yang disusun

Target

2020

Sasaran Program/Indlkator Kinerja
Program

Kode
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bidang keamanan dan keselamatan laut di
wilayah perairan Indonesia dan wilayah

Sasaran Program:
06.02 Mewujudkan kebijakan nasional di bidang

keamanan dan keselarnatan di wilayah
perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi
Indonesia yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan (stakeholders)

Indikator Kineda :
06.02.01 Persentase jumlah kebijakan nasional di 11

26106.01.10 Jumlah personelyang dilatih

171
06.01.08 Jumlah operasi udara luar negeri 4
06.01.09 Jumlah kegiatan dukungan kesiapan 5

latihan yang terlaksana

operasi laut yang terlaksana
06.01.04 Jumlah operasi laut dalam negeri 19
06.01.05 Jumlah operasi laut luar negeri 4
06.01.06 Jumlah kegiatan dukungan kesiapan 14

operasi udara yang terlaksana
06.01.07 Jumlah operasi udara dalam negeri

dlLaut

Kode Saaaran Program/lndlkator Kinerja Target

Program 2020

Sasaran Program:
06.01 Meningkatkan keberhasilan operasi

keamanan dan keselamatan laut
Indikator Kineda :
Indeks Kepuasan Stakeholders

06.01.01 Persentase penurunan kasus kejahatan laut 10

06.01.02 Response tUne pada gangguan keamanan 5

dan keselamatan laut
06.01.03 Jumlah kegiatan dukungan kesiapan 14

(119.01.06) Program Penlngkatan Keamanan dan Keselamatan
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Sasaran Program :

Mewujudkan sistem informasi/sistem
peringatan dini keamanan dan keselamatan

06.03

di wilayah perairan Indonesia dan wilayah
yurisdiksi Indonesiayang terintegrasi
Indikator Kineria :

06.03.01 Persentase keberlangsungan layanan 100
(continuity of service)jaringan Bakamla RI

06.03.02 Persentase ancaman gangguan keamanan 100
dan terhadap system jaringan Bakamla RI
yang diselesaikan

06.03.03 Persentase layanan jaringan tertutup bagi 100
mitra Bakamla RIpengguna aplikasi Sistem
Peringatan Dini

06.03.04 Rekapitulasi data kerawanan internal dan 12
eksternal keamanan dan keselamatan di
wilayah perairan Indonesia dan wilayah

20
yang

nasional di bidang keamanan dan
keselamatan laut di wilayah perairan
Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia

06.02.03 yang dapat ditindaklanjuti oleh pemangku 20
kepentingan (stakeholders)

Persentase jumlah penelitian dan
pengembangan (litbang) yang dapat
mendukung kebijakan dan strategi di
bidang keamanan dan keselamatad laut di
wilayah perairan Indonesia dan wilayah
yurisdiksi Indonesia

yurisdiksi Indonesia
06.02.02 ditetapkanj'disahkan

Persentase jumlah strategi atas kebijakan

Target
2020

Sasaran Program/lncllkator Klnerja
Program

Kode
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kekasusPersentase penyerahan
stakeholder penyidik
Jumlah pembentukan relawan penjaga laut

yurisdiksi Indonesia
06.03.05 Jumlah peta kerawanan keamanan dan 12

keselamatan laut Indonesia
06.03.06 Jumlah pengumpulan data dan validasi

kerawanan di wilayah perairain Indonesia
dan wilayahyurisdiksi Indonesia

06.03.07 Jumlah pertukaran informasi dengan mitra
BakamlaRI

06.03.08 Jumlah fasilitasi Sistem Peringatan Dini

bagi mitra Bakamla RI dalam rangka
perwujudan pelayanan publik Bakamla Rl

untuk membangun SPD
06.03.09 Jumlah analisa bulanan anomaly yang 12
06.03.10 tervalidasi

Relay time pada gangguan keamanan dan
06.03.11 keselamatan laut

Persentase permohonan pendampingan,
pertimbangan dan advokasi hukum yang

06.03.12 ditindaklanjuti
06.03.13 Jumlah penyuluhan dan sosialisasi hukum

Persentase penyelesaian rancangan dan
peraturan perundangan yang mendukung
otoritas Bakamla RI sebagai Coast Guard

06.03.14 Indonesia 100
06.03.15 Persentase pelaksanaan keIjasama dalam 100
06.03.16 negeri 100

Persentase pelaksanaan kerjasarna luar
06.03.17 negeri 4

Target

2020

Sa_ran Program/lndlkator Klnerja
Program

Kode
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Kode Sa_ran Keglatan/lndikator Target Unit Eselon

KlnerJa Keglatan 2020 U

3967 Peniagkatan atau Pengadaan Biro
Material, Sarana, Prasarana dan Sarpraa
ManaJemen DM. Bakamla RI

Sasaran Kegiatan :
Ol. Terwujudnya Penyelenggaraan

Pengelolaan Barang MilikNegara
(BMN)yang Tertib dan Akuntabel

Indikator Kinerja :

01.01 Persentase terpenuhinya sarana dan 700/0

prasarana kearnanan dan
keselarnatan laut yang handal sesuai
dengan reneana

01.02 Persentase kesiapsiagaan sarana dan 80%

prasarana penunjang operasi

01.03 Persentase kesiapsiagaan sistem 65%

peringatan dini (continuity of service)

01.04 Persentase utilisasi aset 80%

3968 Penyelenggaraan Adminiatrast Biro Ren

Perencanaan dan Penganggaran, dan Org
Evaluaat Kinerja serta Manajemen
Organisasi

3. Sasaran Keglatan (Output) dan Indikator Kinerja Keglatan
1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugaa Teknla

Lainnya Dakamla RI

Kode Sasaran Program/lndlkator Kinerja Target
Program 2020

nusantara
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Kode Sasaran Kegtatan/Indlkator Target Unit Eselon
Kinerja Kegiatan 2020 U

Sasaran Keziatan :
01. Terwujudnya penyusunan rencana

program dan anggaran, tata kelola
kelembagaan dan peningkatan
kinerja aparatur yang efektif, efisien

dan akuntabel

Indikator Kineria :
01.01 Indeks Reformasi Birokrasi 55

01.02 Nilai SAKIP CC

01.03 Persentase Kesesuaian perencanaan 80
dan penganggaran

01.04 Indeks penyelesaian rancangan 30
peraturan

01.05 Persentase penyelesaian penataan 30
organisasi

01.06 Indeks sistem pemerintahan berbasis 3
elektronik

01.07 Jumlah pelaporan eksternal 6
01.08 Jumlah pelaporan internal 5

01.09 Realisasi anggaran 95
01.10 Jumlah dokumen perencanaan 2

program yang disusun
01.11 Jurnlah dokumen perencanaan 2

anggaran yang disusun

3969 Penyelenggaraan Pengawasan dan Inapektorat
Peningkatan AkuntabiHtaa
Bakamla

Sasaran Kegiatan :
01. Terwujudnya Pengawasan Intern

yang Efektif dan Mendorong
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Kode Sa_ran Kegtatan/lndikator Target Unit Eselon

Kinerja Kegiatan 2020 II

Peningkatan Akuntabilitas Bakamla
RI

Indikator Kineda :
01.01 Opini BPK WDP

01.02 Persentase rekomendasi basil audit 80

yang ditindaklanjuti

5734 Penyelenggaraan ManajemeR Biro Umum
Pelaksanaan Tugas Teknl. Kamla

Sasaran Kegiatan :
01. Terwujudnya Pengelolaan

Administrasi Kepegawaian,
Keuangan, Ketatausahaan,
Kerumahtanggaan, Kebumasan,
Keprotokolan, Arsip dan
Dokumentasi yang Tertib dan
Akuntabel

Indikator Kinerja :
01.01 Jumlah SDM yang bersertifikat 7

internasional

01.02 Persentase lulu san diklat dengan 80
nilai minimal baik

01.03 Penerbitan peraturan internal 3
kepegawaian

01.04 Penyelesaian dokumen tagiban 2620

01.05 Pelaksanaan transaksi pembayaran 2620

01.06 Penyampaian laporan keuangan 2
tepat waktu

01.07 Persentase pemberitaan positif 91

BakamlaRI
01.08 Persentase pelaksanaan kegiatan 90
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Kode Sasaran Kegiatan/lndlkator Tar,et Unit £selon II
Kinerja Ke,latan 2020

5735 Peningkatan Operasi Deput!

Keamanan dan Keselamatan Operas! dan

dlLaut Lat!han

5735.0 Dukungan keslapan operas! Dir. Ops taut

1 keamanan dan keselamatan
laut

Sasaran Keziatan :

01. Dukungan kesiapan operasi
keamanan dan keselamatan
Iaut

01.01. Indikator Kineda 14 keg
Jumlah kegiatan dukungan
kesiapan operasi keamanan
dan keselamatan Iaut

5735.0 Dukungan kesiapan operasi Dlr.Ops
2 udara maritim Udara

Sasaran Keziatan :
Ol. Dukungan kesiapan operasi

udara maritim
Indikator Kineda :

01.01 Jumlah kegiatan dukungan 14 Keg
kesiapan operasi udara maritim

2) Program Peningkatan Keamanan dan Keselamatan di Laut

Kode Sa_ran Kegiatan/lndlkator Tar,et Unit Eselon

Klnerja Keglat~n 2020 II

keprotokoleran Kepala Bakamia RI
yang berjalan Iancar

01.09 Indeks ANRI 95

01.10 Pelaksanaan kegiatan Iayanan 12
perkantoran
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Kode Sa_ran Kegiatan/lndlkator Target Unit £Selon II
Klnerja Keglatan 2020

5735.0 Dukungan Kegiatan Latlhan Dlr. Latlhan
3 Keamanan dan Keselamatan

Laut

Sasaran Kegjatan :
01. Dukungan Latihan keamanan

dan keselamatan laut
Indikator Kinerja :

01.01 Jumlah kegiatan dukungan 5 Keg
kesiapan latihan yang
terlaksana

5735.0 Operasl Laut Dalam Negeri Dir. Ops Laut
4

Sasaran Kegjatan :
01. Operasi laut dalam negeri

Indikator Kinerja:
01.01 Operasi laut dalam negeri 21 HO

dan
156 HO

01.02 Persentase penurunan kaSUS 10%

kejahatan laut
01.03 Response time pada gangguan 60 Jam

keamanan dan keselamatan
laut

5735.0 Operasi Udara Dalam Negeri Dir.Ops
6 Udara

Sasaran Kegjatan :
01 Operasi udara dalam negeri

Indikator Kineda : 221 Jam
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Kode Sasaran Kellatan/lndlkator Target Unit £seion n
Klnerja Keliatan 2020

01.01 Operasi udara dalam negeri dan
175 Jam

5735.0 Latlhan Keamanan dan Dlr. Latlhan

8 Keselamatan Laut

Sasaran Kegiatan :

01. Latihan keamanan dan
keselamatan laut

01.01 Indikator KineIja :
Jumlah personel yang dilatih 880

orang

5736 Penyiapan Kebljakan Deput!
Keamanan dan Keselamatan Kebljakan
Laut dan Strateg!

5736.0 Rumusan Rekomendaai Dir.
1 Kebljakan Keamanan dan Kebijakan

Keselamatan Laut

Sasaran Kegiatan :
01. Rumusan Rekomendasi

Kebijakan Keamanan dan
Keselamatan Laut

01.01 Indikator Kineda : 110/0
Persentase Kebijakan Nasional
di bidang Keamanan dan
Keselamatan Laut di Wilayah
Perairan Indonesia dan Wilayah
Yurisdiksi Indonesia yang
ditetapkanj disahkan

5736.0 Rancangan Stratell Dlr. Strategi
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Kode Sasaran Kegiatan/lndikator Target Unit Eaelon II
Klnerja Kegiatan 2020

2 Keamanan dan Keaelamatan

Sasaran Keaiatan :
01. Rancangan strategi keamanan

dan keselamatan laut

Indikator Kineda :
01.01 Persentase jumlah strategi atas 20%

kebijakan di bidang keamanan
dan keselamatan laut di
wilayah perairan Indonesia dan
wilayah yurisdiksi Indonesia
yang dapat ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
(stakeholders)

5736.0 Penelltian dan Pengembaugan Dir. Litbaug

3 Keamanan clan Keselamatan
Laut

Sasaran Kegiatan :

01. Penelitian dan pengembangan
Indikator Kinerja :

01.01 Persentase jumlah penelitian 200/0

dan pengembangan yang dapat
mendukung kebijakan dan
strategi di bidang keamanan
dan keselamatan laut

5737 Peningkatan Pengelolaan Deputi
Informaai, Bukum dan Informasi,
Kerjaaama Keamanan dan Bukumdan
Keaelamatan Laut Kerjaaama

5737.0 Data dan Informaai Keamanan Dir. Datin
1 Laut
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5 Ins

100%

1000/0

1000/0

01.08 Sistem

mitra
rangka

Jumlah fasilitasi
Peringatan Dini bagi
Bakamla RI dalam

Sasaran Kegiatan :
01. Data dan infonnasi keamanan

keamanan dan keselamatan di
wilayah perairan Indonesia dan
wilayahyurisdiksi Indonesia

01.05 Jumlah peta kerawanan 12 Peta
keamanan dan keselamatan
laut Indonesia

01.06 Jumlah pengumpulan data dan 12
validasi kerawanan di wilayah
perairain Indonesia dan wilayah
yurisdiksi Indonesia

01.07 Jumlah pertukaran infonnasi 5 Keg
dengan mitra Bakamla RI

dan keselamatan laut
Indikator Kineda :

01.01 Terjaminnyakeberlangsungan
layanan (continuity of service)
jaringan Bakamla RI

01.02 Terselesaikannya ancaman

gangguan keamanan terhadap
systemjaringan Bakamla RI

01.03 Terlaksananya layanan jaringan

tertutup bagi mitra Bakamla RI
pengguna aplikasi Sistem
Peringatan Dini

01.04 Rekapitulasi data kerawanan 12Data
internal dan eksternal

Target Unit Eaelon U

2020

Sa_ran Keglatan/lncUkator
Kinerja Kegiatan

Kode
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16 Keg

Sasaran Kegiatan :

Kegiatan dan forum kerjasama
kamla

01.

Dir.
Kerjasama

Kegiatan dan Forum
Kerjasama Keamanan Laut

5737.0
3

9 Keg

37 Keg
Sasaran Kegiatan :

01.

01.03 Persentase penyelesaian
rancangan dan peraturan 500/0
perundangan yang mendukung
otoritas Bakamla RI sebagai
Coast Guard Indonesia

dan advokasi hukum yang
ditindaklanjuti

01.02 Jumlah penyuluhan dan
sosialisasi hukum

Terwujudnya Advokasi dan
Penegakan Hukum Keamanan
Laut

Indikator Kineda :
01.01 Persentase 'permohonan

pendampingan, pertimbangan 1000/0

Dir. Hukum5737.0 Advokasi dan Penelakan
2 Bukum Keamanan Laut

Kode Sasaran Keliatan/lndlkator Target Unit Eaelon II

Kinerja Keglatan 2020

perwujudan pelayanan publik
Bakamla RI untuk membangun
SPD

01.09 Jumlah analisa bulanan 12
anomaly yang tervalidasi Laporan
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D. Anggaran

Alokasi anggaran Bakamla RI T.A. 2020 secara keseluruhan sebesar
Rp. 565.473.073.000,- (Lima Ratus Enam Puluh Lima Miliar Empat Ratus

Tujuh Puluh Tiga Juta Thjuh Puluh Tiga Ribu Ru.pia~, yang terdiri dari 2
program, yaitu Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas

01. Pengelolaan Informasi
Marabahaya Laut 4 Keg
Indikator KineIja :

01.01 Relay time pada gangguan 300
keamanan dan keselamatan Menit
laut

Sasaran Kegiatan :

6737.0 Peneelotaan Informasi KPIML
6 Marabahaya Laut

Indikator Kinerja :
01.01 Persentase penyerahan kasus

ke stakeholder penyidik 100 0/0

Sasaran Kegiatan :

01. Penanganan kasus pelanggaran 45

dan tindak pidana di laut Kasus

Kepala UPH100%5737.0 Penanganan Kasus
4 Peianggaran dan Tindak

Pidana di Laut

1000/001.01 Indikator KineIja :
Persentase pelaksanaan

01.02 kerjasama dalam negeri

Persentase pelaksanaan 100 0/0
01.03 kerjasama luar negeri

Jumlah pembentukan relawan 4 Wil

penjaga laut nusantara

Target Unit Eselon II
2020

Sasaran Kegiatan/lndikator
Kinerja Keglatan

Kode
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Rp 275.048.107.000,- [62,140/01
Rp 442.605.503.000,- [1000/0)

2)Non Prioritas Nasional
Jumlah

c. Per Kellatan Prloritas Ifaslonal dan Non Prlorltas Nasional
1)Prioritas Nasional Rp 167.557.396.000,- [37,85%]

Jumlah (1 + 2) : Rp 565.473.073.000,- [1000/0]

• Operasional Kantor (002) Rp 39.334.103.000,- [6,950/0)

2)Belanja NonOperasional Rp 465.922.412.000,- [82,400/0]

• Bel. Barang Non Ops Rp 245.272.385.000,- [43,380/01

• Bel. ModalNon Ops Rp 187.762.727.000,- [33,200/0)

• Operasional Tusi (005) Rp 32.887.300.000,- [5,820/01

b. Per Jenl. Belanja Operaslonal dan Non Operasional
1)Belanja Operasional Rp 99.550.661.000,- [17,600/0]
• Gajij Tunjangan (001) Rp 60.216.558.000,- (10,650/0]

a. Per Jenls BelanJa
1) Belanja Pegawai (51) Rp 60.216.558.000,- [10,650/0]
2) Belanja Barang (52) Rp 317.493.788.000,- [56,15%]

3) Belanja Modal (53) Rp 187.762.727.000,- [33,200/0]
Jumlah Rp 565.473.073.000,- [100%]

Teknis Lainnya Bakamla RI dengan anggaran Rp 351.289.380.000,- dan

Program Peningkatan Keamanan dan Keselamatan eli Laut dengan
anggaran Rp 214.183.693.000,-. Pagu anggaran Bakamla RI pada revisi 3
TA.2020 mengalami peningkatan akibat adanya tambahan anggaran dari
BA BUN (BA999.08) sebesar Rp 122.867.570.000,- (Seratus Dua Putuh

Dua Miliar Delapan Ratus Enam Puluh Tujuii Juta Lima Ratus Tujuli Puluh
Ribu Rupiah).

Alokasi anggaran tersebut telah mewadahi kebutuhan dasar dan
rutin perkantoran seperti, pembayaran gaji dan tunjangan ke-13 dan 14,
operasional perkantoran serta operasional kegiatan Bakamla RI dalam
satu tahun anggaran. Adapun rincian alokasi anggaran Bakamla RI T.A.
.2020 sebagai berikut :
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2) Program Peningkatan Keamanan dan Keselamatan di Laut
(119.01.06) sebesar Rp 214.183.693.000,- dengan rincian
anggaran per kegiatan sebagai berikut :
5735 Peningkatan Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut,

sebesar Rp 201.876.918.000,-
5735.001 Dukungan Kesiapan Operasi Keamanan dan

Keselamatan Laut
5735.002 Dukungan Kesiapan Operasi Udara Maritim
5735.003 Dukungan Kesiapan Latihan Keamanan dan

Keselamatan Laut
5735.004 Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut

Dalam Negeri

5735.005 Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut Luar
Negeri

5735.006 Operasi Udara

5735.007 Operasi Udara Bersama Terkoordinasi Bilateral
5735.008 Latihan Keamanan dan Keselamatan Laut

5736 Penyiapan Kebijakan Keamanan dan Keselamatan Laut,
sebesar Rp 2.606.775.000,-

Penganggaran, Evaluasi Kinerja Serta Manajemen
Organisasi, sebesar Rp 2.303.707.000,-

3969 Penyelenggaraan Pengawasan dan Peningkatan
Akuntabilitas Bakamla, sebesar Rp. 877.905.000,-

5734 Penyelenggaraan Manajemen Pelaksanaan Tugas Teknis

Kamla, sebesar Rp 147.064.646.000,-

danPerencanaanAdministrasi3968 Penyelenggaraan

d. Per Propam dan Kegiatan
1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

Lainnya Bakamla (119.01.01) sebesar Rp 351.289.380.000,
dengan rincian anggaran per kegiatan sebagai berikut :
3967 Peningkatan atau Pengadaan Material, Sarana Prasarana

dan Manajemen BMN Bakamla RI, sebesar
Rp 201.043.122.000,-
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E. Rinctan per Program clan Kegtatan sena Atoka.t Anuaran
Rekapitulasi rincian anggaran Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia Republik Indonesia TA2020 per program dan kegiatan serta

jenis belanja, tercantum dalam lampiran I-III.

5736.001 Rumusan Rekomendasi Kebijakan Keamanan

dan Keselamatan Laut
5736.002 Rancangan Strategi Keamanan dan Keselamatan

Laut

5736.003 Penelitian dan Pengembangan Kamla
5737 Peningkatan Pengelolaan Informasi, Hukum dan Kerjasama

Keamanan dan Keselamatan Laut, sebesar
Rp 9.700.000.000,-
5737.001 Data dan Informasi Kamla
5737.002 Advokasidan Penegakan Hukum Kamla
5737.003 Kegiatandan Forum Kerjasama Kamla
5737.004 Penanganan Kasus Pelanggaran dan Tindak

Pidana di Laut
5737.005 Pengelolaan InformasiMarabahaya Laut
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B. Perencanaan
Pada hakekatnya perencanaan adalah suatu proses untuk

menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan
dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Perencanaan
merupakan langkah awal yang harus ditempuh sebelum melaksanakan
suatu kegiatan program, agar kegiatan tersebut dapat dilaksanakan
sesuai dengan tujuan dan harapan yang ditetapkan. Program dan
anggaran Badan Keamanan Laut Republik Indonesia disusun secara
selektif dan dilaksanakan secara realistis melalui penyesuaian yang
secara komprehensif dan proporsional terhadap perkembangan dinamika
lingkungan strategis yang telah mempertimbangkan prediksi ancaman
dan peluang, dengan tetap mengacu pada prioritas dan urgensi dalam
pencapaian sasaran pembangunan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia.

A. Umum
Pada prinsipnya pengelolaan program dan anggaran mencakup

seluruh fungsi manajemen meliputi perencanaan program dan anggaran,
alokasi anggaran, pelaksanaan kegiatan dan pemantauan serta evakuasi
dan rekomendasi yang diselenggarakan secara fungsional oleh unit ketja
pada semua tingkatan di seluruh jajaran Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia dengan berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN).Pengelolaan program dan anggaran ditata dan
diatur sedemikian rupa guna menjamin efektivitas dan efisiensi dalam
usaha pencapaian sasaran yang diharapkan dengan berjalannya kelima
fungsi manajemen tersebut secara baik dan tepat, sehingga segenap
upaya pembinaanZpembangunanakan tercapai secara optimal.

BAH IV

PENGELOLAAN PROGRAM DAN ANGGARAlf

BADAN KEAMAlfAN LAUT REPUBLIK INDONESIA
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Selanjutnya dalam penyusunan perencanaan program dan anggaran
di seluruh unit ketja Badan Keamanan Laut Republik Indonesia perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Penyusunan program dan anggaran T.A. 2020 harus berpedoman

pada Rancangan Rencana Pembangunan Jangka MenengahNasional
(RPJMN)2020-2024, Rancangan Renstra Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia 2020-2024, Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
Tahun 2020 dan Rencana KerjaBadan Keamanan Laut T.A.2020;

2. Berpedoman pada harga dan satuan indeks da1ambentuk Standar
Biaya masukan dan keluaran, baik yang bersifat umum maupun

khusus (SBUjSBK) sesuai ketentuan yang berlaku;
3. Transparansi dan akuntabilitas publik harus diperhatikan, sekecil

apapun anggaran yang dibelanjakan harus dapat

dipertanggungjawabkan;

4. Penjabaran program dan anggaran sampai ke tingkat terendah harus
tetap memperhatikan adanya sinkronisasi program dan kegiatan,
terkoordinasi, aplikatif dan realistis serta berpegang teguh pada
prosedur, mekanisme dan ketentuan yang berlaku;

5. Menghindari adanya duplikasi kegiatan dan alokasi anggaran serta
untuk kegiatan administrasi harus mendukung kegiatan pokok;

6. Waspadai kegiatan yang harus dikapitalisasikan sebagai aset, wajib
dilaksanakan pencatatan sesuai ketentuan yang berlaku dalam
SIMAKBMN;

7. Penyusunan rencana kegiatan dilaksanakan secara cermat, teliti,
terpadu dan terkoordinasi dengan mekanisme pengajuan rencana
kegiatan secara garis besar sebagai berikut:
a. Rencana kegiatan (Rengiat)yang meliputi dokumen KAKjTOR

dan RABdisusun oleh setiap pejabat Eselon II (Kepala Unit
Ketja) selaku Laksgiat, kemudian diajukan kepada pejabat
Eselon I (Sestama/Deputi] selaku Wasgiat dengan tembusan ke
Inspektorat, dan Biro Perencanaan dan Organisasi dengan
tujuan untuk mendapatkan persetujuan. Rengiat merupakan
penjabaran rencana penggunaan anggaran untuk pelaksanaan
kegiatan pada tahun anggaran berikutnya (t+1) yang disusun
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pada tahun anggaran berjalan (t+O) dengan tujuan agar
mempermudah proses pengawasan dan pengendaliannya;

b. Asistensi rencana kegiatan yang telah disusun oleh KepalaUnit
Kerja dilaksanakan oleh TimAsistensi yang melibatkan seluruh
kewasgiatan dan bintek, yang mencakup kelengkapan
administrasi, validitas, tingkat prioritasnya, spektek dan
standar biaya; dan

c. Rengiat yang telah diasistensi dan disetujui oleh Wasgiat akan

dijadikan dasar sebagai bahan penyusunan RKA-K/LBakamla
RI.

Berdasarkan instruksi pemerintah yang berkaitan dengan
penghematan sesuai Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negaradan ReformasiBirokrasi (MenPANdan RB)Nomor 10Tahun 2014

tanggal 4 November2014 tentang Peningkatan Efektivitas dan Efisiensi
Kerja Aparatur Negara, di mana beberapa penekanan penting adalah
sebagai berikut:
1. Melaksanakan penghematan terhadap penggunaan sarpras keIja di

lingkungan instansi masing-masingmelalui:
a. Penghematan penggunaan listrik dan tata ruang;
b. Penghematan penggunaan pendingin ruangan dengan mengatur

suhu pendingin ruangan pada suhu paling rendah 24 derajat
celcius;

c. Penghematan penggunaan telepon sesuai dengan kebutuhan;
d. Penghematan penggunaan air sesuai dengan kebutuhan;
e. Penghematan penggunaan atk dan sediaan sesuai dengan

kebutuhan; dan
f. Pengaturan penggunaan kendaraan dinas hanya untuk

kepentingan kedinasan.

2. Melakukan penghematan terhadap anggaran belanja barang dan
belanja pegawaidengan cara:
a. Membatasipetjalanan dinas;
b. Membatasi kegiatan rapat di luar kantor dengan

memaksimalkan penggunaan ruang rapat kantor; dan
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c. Pengorganlsaslan

Tingkatan dalam pengorganisasian program dan anggaran di
lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia diselenggarakan
dalam organisasi secara betjenjang berdasarkan tingkat fungsi, tingkat

eselon I dan eselon II dengan pembagian sebagai berikut:
1. Organi_sf dl Tlngkat Fungsl

Tingkat kementerian atau tingkat fungsi yaitu Bakamla RIdalam arti
luas sebagai pengemban fungsi utama pemerintahan di bidang
keamanan dan keselamatan laut. Organisasi pengelolaan program
dan anggaran pada tingkat fungsi terdiri dari:
a. Penanggung jawab dijabat oleh Kepala Badan Keamanan Laut

Republik Indonesia selaku KepalaFungsi (Kafung);
b. Pengendali dijabat oleh Sekretaris Utama dan Kepala Biro

Perencanaan dan Organisasi selaku Pengendali Fungsi
(Dalfung);

c. Pengawas dijabat oleh pejabat eselon I di lingkungan Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia sesuai tugas pokok dan
fungsinya selaku PengawasFungsi (Wasfung);dan

d. Pelaksana disebut Kepala Unit Kerja (Kauker) dijabat oleh
pejabat eselon II di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia sesuai tugas pokokdan fungsinya.

2. Organl_sf dl Tlngkat Eselon I dan II
Pada tingkat eselon I dan II sebagai pengemban pelaksana

fungsi program dan kegiatan, masing-masing dilaksanakan sesuai
fungsi sebagai Wasfung untuk pejabat eselon I dan sebagai Kauker
bagi pejabat eselon II menurut jenis program dan kegiatannya

c. Mendayagunakan fasilitas kantor atau memanfaatkan

fasilitas kantor instansi lain.
3. Untuk mendorong peningkatan produksi dalam negeri dan

kedaulatan pangan, agar menyajikan menu makanan tradisional
yang sehat dan atau buah-buahan produksi dalam negeri pada
setiap penyelenggaraan pertemuan/ rapat.
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D. Pelakaanaan Pengelolaan Anggaran

DIPA pada dasamya merupakan dokumen pelimpahan wewenang

otorisasi sebagai dokumen pelaksanaan anggaran di lingkungan
pemerintahan yang diterima oleh Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia selaku Pengguna Anggaran (PA). Dalam pelaksanaan
pengelolaan anggaran belanja di lingkungan Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia TA 2020 mengacu pada ketentuan yang telah
ditetapkan yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
1. Otorisaal Anllaran

a. Otorisasi adalah suatu bentuk perwujudan kewenangan yang
diberikan kepada pejabat tertentu dalam rangka pengurusan
keuangan negara untuk mengambil tindakan yang berakibat
pengeluaran dan atau penerimaan bagi negara. Pejabat yang
mempunyai hak dan wewenang/otorisasi atau hak menguasai,
untuk mengambil tindakan-tindakan yang berakibat
pengeluaran dan atau penerimaan bagi negara disebut dengan
Otorisator.

b. Otorisator pada dasarnya merupakan Pengguna Anggaran {PAl,
yaitu Kepala Badan Keamanan Laut Republik Indonesia selaku
pejabat yang memegang kewenangan penggunaan anggaran.
Sebagai Pengguna Anggaran (PA) di lingkungan Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia, Kepala Badan Keamanan
Laut Republik Indonesia dapat melimpahkan
wewenang/otorisasi kepada pejabat eselon I yang ditunjuk.
Dengan demikian pejabat eselon I yang menerima pelimpahan
wewenang/otorisasi dari Kepala Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia, merupakan Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA),dalam hal ini Sekretaris Utama Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia.

sebagaimana tercantum dalam dokumen program dan anggaran
(RKA-K/L)di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia.
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2. Pembiayaan/Penyaluran Dana dan Pembayaran
a. Penyaluran dana/penyediaan dana dilaksanakan sesuai

peraturan yang berlaku tentang Mekanisme Pelaksanaan
AnggaranPendapatan dan Belanja Negara.

b. Dasar Penyaluran Dana:
1) Alokasi anggaran dan otorisasi dalam DIPA (tennasuk

revisinya);
2) Tersedianyadana; dan
3) Skala prioritas.

a) Prioritas Penyaluran Dana. Dana disalurkan dengan
urutan prioritas sebagai berikut:
(1) Pemenuhan hak-hak anggota;
(2) Kegiatanpendidikan, operasi dan latihan; dan
(3) Kegiatan-kegiatanprioritas lainnya.

b) Penyaluran dana atas permintaan diberlakukan
untuk:
(1) Anggaran belanja barang operasional yang

dikontrakkan, pelaksanaannya disarnakan
dengan anggaran belanja barang non operasional
dan modal;dan

(2) Anggaran belanja barang non operasional dan
modal, disalurkan dengan kebutuhan nyata di
lapangan.

(3) Penyaluran dana atas permintaan, disalurkan

setelah laporan anggaran belanja modal/Iaporan
kemajuan fisik (Lapjusik)secara beIjenjang telah
diterima oleh Bakamla RI dan atau dilaksanakan
pada saat menjelang jatuh tempo pembayaran
sesuai dengan tennin pembayaran kontrak
kontrak yang sudah berjalan.
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4) Selain prosedur pendanaan seperti tersebut di atas,
penyaluran dana anggaran belanja modal sangat
ditentukan oleh laporan kemajuan fisik (Lapjusik) yang
ditunjukkan dengan dokumen Berita Acara Kemajuan
Pekerjaan (BAKP). Keterlambatan pembuatan dan
pengiriman lapjusik dari pelaksana kegiatan secara
berjenjang ke atas akan mengakibatkan keterlambatan
penyaluran dana.

c. Prosedur Penyaluran Dana
Penyaluran dana dilak:sanakan dengan prosedur, sebagai

berikut:
1) Penyaluran dana otomatis, dilaksanakan untuk anggaran

belanja pegawai untuk hak-hak anggota khususnya
gajijtunjangan dan uang makan organik T.A. 2020
pelaksanaannya dilaksanakan oleh KPPN;

2) Penyaluran dana tidak otomatis, dilaksanakan apabila
sudah ada otorisasi dan tersedianya dana dalam DIPA,
dengan prosedur unit kerja mengajukan perrnintaan dana
kepada PPK, selanjutnya PPK mengajukan perrnintaan

dana kepada Bendahara;
3) Penyaluran dana atas perrnintaan. Khusus anggaran

belanja barang yang pelaksanaannya disamakan dengan
anggaran belanja modal, tahap proses pengendalian dana
melalui prosedur sebagai berikut:
a) Pengajuan rencana pembiayaan (Renbia);
b) Laporan termin pembayaran;
c) Laporan situasi dana;
d) Perrnintaan dana;
e) Penyaluran dana; dan

f) Pengeluaran danaj pembayaran.
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3. Pejabat Perbendaharaan Negara

Dalam pelaksanaan anggaran belanja negara, pengorganisasian
Pejabat Perbendaharaan Negara di lingkungan Badan Keamanan
Laut Republik Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Pengguna Anggaran. Pengguna Anggaran yang selanjutnya

disingkat PA adalah Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia yang mempunyai kewenangan atas penggunaan
anggaran di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik

Indonesia.
b. Kepala Badan Keamanan Laut Republik Indonesia selaku PA

bertanggung jawab secara formal dan materiil kepada Presiden
atas pelaksanaan kebijakan anggaran Kementerian
Negara/Lembaga yang dikuasainya sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan. Tanggung jawab formal
merupakan tanggung jawab atas pengelolaan keuangan K/L
yang dipimpinnya. Tanggung jawab materiil merupakan
tanggung jawab atas penggunaan anggaran dan hasil yang
dicapai atas beban anggaran negara.

c. Pengguna Anggaran (PA)dalam hal ini KepalaBadan Keamanan

Laut Republik Indonesia, berwenang menunjuk dan
menetapkan Kepala Satuan Kerja yang melaksanakan kegiatan

Kementerian Negara/ Lembaga sebagai Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA) dan menetapkan Pejabat Perbendaharaan
Negara lainnya; meliputi Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)dan

Pejabat Pembuat Surat Perintah Membayar(PPSPM).
d. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat KPA

adalah pejabat yang memperoleh kuasa dari PA untuk
melaksanakan sebagian kewenangan dan tanggung jawab
penggunaan anggaran di lingkungan Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia. Penunjukan KPA oleh PA untuk
melaksanakan sebagian kewenangan dan tanggung jawab
penggunaan anggaran di lingkungan Bakamla RI bersifat ex

officio dan tidak terikat periode tahun anggaran, dalam hal tidak
terdapat perubahan pejabat yang ditunjuk sebagai KPApada
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saat pergantian periode tahun anggaran, penunjukan KPA
tahun anggaran yang lalu masih tetap berlaku.

e. KPAmemiliki tugas dan wewenang:
1) Menyusun DIPA;
2) Menetapkan PPKdan PPSPM;
3) Menetapkan panitia/pejabat yang terlibat dalam

pelaksanaan kegiatan dan anggaran;
4) Menetapkan rencana pelaksanaan kegiatan dan rencana

pencairan dana;
5) Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran

anggaran Belanja Negara;
6) Melakukan pengujian tagihan dan perintah pembayaran

atas beban anggaran negara;
7) Memberikan supervisi, konsultasi, dan pengendalian

pelaksanaan kegiatan dan anggaran;
8) Mengawasi penatausahaan dokumen dan transaksi yang

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dan anggaran; dan
9) Menyusun laporan keuangan dan kinerja sesuai dengan

Peraturan Perundang-undangan.
f. Kewenangan PA untuk menetapkan Pejabat Perbendaharaan

Negara sebagaimana dimaksud pada poin 3), dapat dilimpahkan
kepada KPA.

g. Dalam hal terdapat keterbatasan jumlah pejabat/pegawai yang
memenuhi syarat untuk ditetapkan sebagai Pejabat
Perbendaharan Negara, dimungkinkan perangkapan fungsi
Pejabat Perbendaharaan Negara dengan memperhatikan
pelaksanaan prinsip saling uji (checkand balance).

h. Perangkapan jabatan sebagaimana dimaksud pada poin 6),

dapat dilaksanakan melalui perangkapan jabatan KPAsebagai
PPKatau PPSPM.

i. Mekanisme penunjukan Pejabat Perbendaharaan Negara di
lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia diatur
lebih lanjut oleh Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia selaku PA.

49



j. Pejabat Pembuat Komitmen, yang selanjutnya disingkat PPK

adalah pejabat yang melaksanakan kewenangan PA/KPA untuk

mengambil keputusan dan/ atau tindakan yang dapat

mengakibatkan pengeluaran atas beban APBN dengan

ketentuan sebagai berikut:

1) penetapan PPK di lingkungan Badan Keamanan Laut

Republik Indonesia sesuai usulan dari KPAdan ditetapkan

oleh PA.

2) PPK tidak dapat merangkap sebagai PPSPM darr/atau

Bendahara.

k. Penetapan PPKtidak terikat periode tahun anggaran dan dapat

ditetapkan lebih dari 1 (satu) orang PPK. Dalam hal tidak
terdapat perubahan pejabat yang ditetapkan sebagai PPKpada

saat penggantian periode tahun anggaran, penetapan PPKtahun
anggaran yang lalu rnasih tetap berlaku.

1. PPKmemilikitugas dan wewenang:
1) Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan dan rencana

pencairan dana;
2) Menerbitkan Surat Penunjukan PenyediaBarang/ Jasa;

3) Membuat, menandatangani dan melaksanakan perjanjian
dengan PenyediaBarang/Jasa;

4) Melaksanakan Kegiatan swakelola;
5) Memberitahukan kepada Kuasa BUNatas perjanjian yang

dilakukannya;
6) Mengendalikanpelaksanaan perikatan;

7) Menguji dan menandatangani surat bukti mengenai hak
tagih kepada negara;.

8) Membuat dan menandatangani SPP atau dokumen lain
yang dipersamakan dengan SPP;

9) Melaporkan pelakeanaarr/penyelesaian Kegiatan kepada
KPA;

10) Menyerahkan hasil pekerjaan kepada KPAdengan Berita
Acara Penyerahan;
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11) Menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen

pelaksanaan Kegiatan; dan

12} Melaksanakan tugas dan wewenanglainnya yang berkaitan
dengan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran
anggaran Belanja Negara.

m. PPKbertanggungjawab atas kebenaran materiil dan akibat yang
timbul dari penggunaan bukti mengenai hak tagih kepada
negara.

n. Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar, yang
selanjutnya disingkat PPSPM adalah pejabat yang diberi

kewenangan oleh PA/KPAuntuk melakukan pengujian atas
permintaan pembayaran dan menerbitkan perintah pembayaran
(SPM).

o. Penetapan PPSPM di lingkungan Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia sesuai usulan dari KPAdan ditetapkan oleh
PA, PPSPM tidak boleh dirangkap oleh PPK darr/atau
Bendahara. Penetapan PPSPM tidak terikat periode tahun
anggaran dan ditetapkan 1 (satu) orang PPSPM.Dalam hal tidak
terdapat perubahan pejabat yang ditetapkan sebagai PPSPM

pada saat penggantian periode tahun anggaran, penetapan
PPSPMtahun anggaran yang lalu masih tetap berlaku.

p. PPSPMmemilikitugas dan wewenang:
1} Menguji kebenaran SPP atau dokumen lain yang

dipersamakan dengan SPPbeserta dokumen pendukung;
2) Menolakdan mengembalikan SPP,apabila tidak memenuhi

persyaratan untuk dibayarkan;
3) Membebankan tagihan pada mata anggaran yang telah

disediakan;

4) Menerbitkan SPM atau dokumen lain yang dipersamakan
dengan SPM;

5) Menyiropandan menjaga keutuhan seluruh dokumen hak
tagih;

6) Melaporkan pelaksanaan pengujian dan perintah
pembayaran kepada KPA;dan
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7) Melaksanakan tugas dan wewenang lainnya yang berkaitan
dengan pelaksanaan pengujian dan perintah pembayaran.

q. PPSPMbertanggungjawab terhadap:

1) Kebenaran administrasi;
2) Kelengkapan administrasi; dan
3) Keabsahan administrasi

r. Bendahara Pengeluaran, yang selanjutnya disingkat BP adalah
pejabat fungsional yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan,
membayar, menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan
uang untuk keperluan belanja negara dalam pelaksanaan APBN
pada Badan Keamanan Laut Republik Indonesia.
1) Kepala Badan Keamanan Laut Republik Indonesia

mengangkat Bendahara Pengeluaran DIPApetikan Satker
Pusat, dhi KabagKeuangan, Bakamla RI;

2) Pengangkatan Bendahara Pengeluaran sebagaimana
dimaksud pada poin a) dilaksanakan atas usulan KPA;

3) Pengangkatan Bendahara Pengeluaran sebagaimana
dimaksud pada poin b) ditetapkan dengan keputusan;

4) Pengangkatan Bendahara Pengeluaran tidak terikat periode
tahun anggaran;

5) Bendahara Pengeluaran tidak dapat dirangkap oleh KPA,
PPKatau PPSPM.

6) Dalam hal tidak terdapat pergantian Bendahara
Pengeluaran, penetapan Bendahara Pengeluaran tahun
anggaran yang lalu masih tetap berlaku;

7) Dalam hal Bendahara Pengeluaran dipindahtugaskan/
pensiurr/diberhentikan dari jabatannyaj'berhalangan
sementara, PA/KPAmenetapkan pejabat pengganti sebagai
Bendahara Pengeluaran;

8) Bendahara Pengeluaran yang dipindahtugaskan/
pensiuri/ diberhentikan dari jabatannya/berhalangan
sementara sebagaimana dimaksud pada poin 7) harus
menyelesaikan seluruh administrasi keuangan yang
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menjadi tanggung jawabnya pada saat menjadi Bendahara

Pengeluaran; dan

9) KPA menyampaikan keputusan pengangkatan dan

specimen tanda tangan Bendahara Pengeluaran kepada
PPKdan PPSPM.

s. Bendahara Pengeluaranmemilikitugas dan wewenang:
1) Menerimadan menyimpanuang persediaan;
2) Melakukan pengujian tagihan yang akan dibayarkan

melalui uang persediaan;
3) Melakukan pembayaran yang dananya berasal dari uang

persediaan berdasarkan perintah kpa;

4) Menolak perintah pembayaran apabila tagihan tidak
memenuhi persyaratan untuk dibayarkan;

5) Melakukan pemotongarr/pemungutan dari pembayaran
yang dilakukannya atas kewajibankepada negara;

6) Menyetorkan pemotonganj'pemungutan kewajiban kepada

negara ke rek. kas umum negara;
7) Menatausahakan transaksi uang persediaan;
8) Menyelenggarakanpembukuan transaksi uang persediaan;

9) Mengelolarekening tempat penyimpanan uang persediaan;
10) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bendahara

kepada BPKdan kuasa BUN;dan
11) Menjalankan tugas kebendaharaan lainnya.
12) Bendahara pengeluaran bertanggung jawab secara pribadi

atas uang/ surat berharga yang berada dalam
pengelolaannya dan secara fungsional atas pengelolaan
uang/ surat berharga yang menjadi tanggung jawabnya
kepada kuasa BUN.

t. Bendahara Pengeluaran Pembantu yang selanjutnya disingkat
BPP adalah orang yang ditunjuk untuk membantu Bendahara
Pengeluaran untuk melaksanakan pembayaran kepada yang
berhak guna kelancaran pelaksanaan kegiatan tertentu dengan
ketentuan sebagai berikut:
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4. Perubahan Sasaran/Revisl DIPA
a. Pada dasamya perubahan sasaranjrevisi DIPA tidak

diperbolJlhkan, kecuali memang sangat mendesak dan

mempunyai dasar yang kuat serta bisa dipertanggungjawabkan.

Sehubungan hal tersebut, dengan tujuan untuk menghindari
terhambatnya atau terhentinya kegiatan atau untuk
menghindari suatu resiko sosial, politik dan lain sebagainya,
pergeseran program dan anggaranjperubahan sasaranj revisi
DIPA dapat dilaksanakan dengan mengacu pada Peraturan
MenteriKeuangan Nomor 132jPMK.02j2019 tentang Tata Cara
RevisiAnggaranTahun Anggaran2019 dan perubahannya.

b. Ruang lingkup revisi anggaran meliputi perubahan rincian
anggaran yang terdiri atas:
1) Perubahan rincian anggaran yang disebabkan penambahan

atau pengurangan pagu anggaran termasuk pergeseran
rincian anggarannya. Perubahan yang dimaksud ini terjadi
pada alokasi anggaran KementerianjLembaga sebagai
akibat dari adanya beberapa hal misalnya lanjutan
pelaksanaan kegiatan dalam rangka penerusan pinjaman,
percepatan pelaksanaan kegiatan dalam rangka penerusan
pinjaman, perubahan pagu anggaran dalam rangka
penyesuaian kurs.

2) Perubahan atau pergeseran rincian anggaran dalam hal
pagu anggaran tetap sebagai akibat dari adanya hal-hal;
hasil optimalisasi dari sisa anggaran satu kontrak sebesar
sampai dengan 10% dari pagu anggaran, sisa anggaran
swakelola, kekurangan biaya operasional, perubahan

1) Dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan anggaran, KepalaBadan Keamanan Laut
Republik Indonesia dengan keputusan dapat
menunjuk beberapa BPPsesuai kebutuhan; dan

2) Penunjukan BPP sebagaimana dimaksud pada poin 1)
dapat didelegasikankepada KPA.
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prioritas penggunaan anggaran, perubahan kebijakan

pemerintah, dan atau keadaan kahar /force majeur.

3) Perubahan atau ralat karena kesalahan administrasi
meliputi ralat kode akun sesuai kaidah akuntansi

sepanjang dalam peruntukan dan sasaran yang sarna, ralat
kode KPPNbaik dalam 1 wilayah kerja Kanwil yang sarna
maupun dalam wilayah kerja Kanwil yang berbeda,

perubahan nomenklatur, ralat kode Satker, ralat
pencantuman volume keluarari/ output dalam DIPA, dan
atau perubahan pejabat perbendaharaan.

4) Perubahan atas APBNTahun Anggaran 2020.
5) Instruksi Presiden mengenai penghematan anggaran; dan

atau,
6) Kebijakan prioritas pemerintah yang telah ditetapkan

lainnya.
c. Pada prinsipnya revisi anggaran dapat dilakukan sepanjang

tidak mengurangi volume keluaran/ output yang telah ditetapkan
dalam DIPA dan digunakan untuk hal-hal yang bersifat
prioritas, mendesak, kedaruratan atau yang tidak dapat
ditunda. Revisi anggaran yang mengakibatkan pergeseran
anggaran antar kegiatan harus dilengkapi Surat Pemyataan
Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM)yang ditandatangani oleh KPA.

d. Dalam hal terdapat perubahan prioritas penggunaan anggaran,
perubahan kebijakan pemerintah atau keadaan kahar yang
mengakibatkan volume keluararr/ output dalam DIPAberkurang,
usul pengurangan volume keluaran/ output diatur dengan
ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal volume keluaran yang berkurang merupakan

volume keluaran dari kegiatan prioritas nasional, usul
pengurangan volume keluaran disampaikan kepada PA.

2) Dalam hal volume keluaran yang berkurang selain
merupakan volume keluaran dari kegiatan prioritas Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia, usul pengurangan
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E. Pengendalian dan Pengawasan
1. Pengendalian.

Pengendalian merupakan fungsi manajemen untuk mengarahkan

dan memotivasi seluruh kegiatan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan program dan anggaran sampai dengan pelaporannya,
sehingga kegiatan yang dilakukan tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelaksanaan
pengendalian program dan anggaran, antara lain sebagai berikut:

volume keluaran disampaikan kepada Pejabat Eselon I
sebagai penanggung jawab Program.

e. Revisi anggaran yang mengakibatkan pergeseran antar program
harus terlebih dahulu mendapat persetujuan dari DPR-RI.

f. Revisi anggaran yang mengakibatkan pergeseran antar volume

keluaran dan antar kegiatan memerlukan persetujuan dari
Kementerian Keuangan.

g. Revisi anggaran yang menjadi kewenangan KPA merupakan
revisi anggaran dalam hal pagu anggaran tetap, meliputi:
1) Pergeseran dalam 1 keluararr/output, 1 kegiatan dan

1 satker; dan
2) Pergeseran antar keluaran/output, 1 kegiatan dan 1 satker.

h. Batas akhir penerimaan usul revisi anggararr/revisi DIPA
ditetapkan sebagai berikut:
1) Tanggal 4 Oktober 2020, untuk revisi anggaran Direktorat

Jenderal Anggaran; dan
2) Tanggal 25 Oktober 2020 untuk revisi anggaran pada

Kantor Pusat/Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Perbendaharaan, baik dengan perubahan RKA-K/L
maupun tanpa perubahan RKA-K/L.

1. Revisi DIPA diajukan secara berjenjang kepada PA/KPA u.p.
Karo Perencanaan dan Organisasi untuk diproses sesuai
ketentuan yang berlaku.
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a. Untuk mencapai penyelenggaraan program dan anggaran dan

atau laporan keuangan yang efektif, efisien, transparan dan
akuntabel, seluruh pimpinan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia di segala tingkatan wajib melakukan pengendalian
atas penyelenggaraan kegiatan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia dengan berpedoman pada Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP). Dalam hal ini, Inspektorat sebagai APIP
bertindak sebagai leading sector dengan melaksanakan fungsi
consulting and assurance terhadap kualitas pencapaian kinerja.

b. Seluruh pimpinan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia di

segala tingkatan wajibmenciptakan dan memelihara lingkungan
pengendalian yang menimbulkan perilaku positif dan kondusif
untuk penerapan SPIP di lingkungan Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia, melalui:
1) Penegakan integritas dan nilai etika;
2) Komitmenterhadap kompetensi;
3) Kepemimpinanyang kondusif;
4) Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan

kebutuhan;
5) Pendelegasianwewenangdan tanggungjawab yang tepat;
6) Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang

pembinaan sumber daya manusia;
7) Perwujudan peran aparat pengawasan intern badan

keamanan laut Republik Indonesia yang efektif;dan
8) Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah

yang terkait.
c. Seluruh pimpinan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia di

segala tingkatan bertanggung jawab atas efektivitas
penyelenggaraan SPIPdi lingkungan masing-masing.
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e. Pejabat yang secara fungsional menjabat pengendalian

programjkegiatan (Dalgiat)pada tingkat unit kerja (eselon II),
mengoordinasikan kegiatannya kepada para pengawas kegiatan
(Wasgiat), untuk dapat mengambil langkah-Iangkah tindak
koreksi terhadap penyimpangan-penyimpangan, meneliti dan
menganalisa laporan program dan anggaran.

f. Sarana yang diperlukan dalam pengendalian program dan
anggaran, antara lain:
1) Dokumen perencanaan telah ditetapkan dalam SPP

Pertahanan Negara, antara lain Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM), Rencana Strategis (Renstra),
Rencana Kerja (Renja),Rencana KeIjadan Anggaran (RKA),
DIPA,Petunjuk Pelaksanaan Programdan Anggaran (PPPA),
Program Kerja (Progja), Rencana Pelaksanaan Kegiatan
(Renlakgiat) dan rencana penarikan dana (disbursment

plan) dari masing-masing fungsi pelaksana;
2) Dokumen otorisasi, dan dokumen penyaluran dana SPP,

SPMdan SP2D;

3) Laporan yang meliputi laporan kemajuan (progress report)

fisik serta laporan yang terkait dengan anggaran dan
keuangan, untuk selanjutnya pada akhir kegiatan
diadakan evaluasi; dan

4) Ketentuan peraturan perundang-undangan.

d. Untuk memperkuat dan menunjang SPIP yang dimaksud,
dilakukan:
1) Pengawasan intern atas penyelenggaraan tugas dan fungsi

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia yang dilakukan
oleh aparat pengawasan intern Badan Keamanan Laut

RepublikIndonesia, yaitu Inspektorat (APIP);dan
2) Pembinaan penyelenggaraan SPIP.
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b) Pemantauan, meliputi kegiatan mempelajari, menelaah

dan menganalisis serta mengambil kesimpulan dari

semua aspek dan permasalahan dalam pelaksanaan;

c) Kunjungan staf, untuk memperoleh gambaran

pelaksanaan dati suatu proses perencanaan serta

infonnasi lain yang tidak dapat dilaporkan tertulis

sehingga perlu dilakukan peninjauan lapangan yang

dilakukan oleh staf perencana; dan

d) Analisa dan evaluasi, untuk memberikan masukan

dalam rangka menetapkan, memperhitungkan dan

menyempumakan pelaksanaan program dan anggaran

pada tahap selanjutnya.

2) Terselenggaranya kegiatan seluruh fungsi secara terpadu

dan serasi guna tercapainya seluruh sasaran; dan

3) Tercapainya keseimbangan antara pelaksanaan kegiatan

dengan penyaluran anggaran maupun dukungan dana

sesuai pentahapannya.

h. Pengendalian dilaksanakan menggunakan metode, prinsip dan

asas, sebagai berikut:

1) Metode.

a) Pengarahan, meliputi kegiatan memberikan arahan

dalam perencanaan program dan anggaran serta

pembiayaan agar mengacu pada pendekatan anggaran

terpadu, penganggaran berbasis kinerja dan kerangka

pengeluaran jangka menengah;

g. Pengendalian dilaksanakan secara pasif (melalui penelitian

administrasi) maupun aktif (melalui peninjauan fisik di

lapangan), dengan sasaran:

1} Terwujudnya kesinambungan kegiatan sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan;
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b) Transparan, yaitu sistem pengendalian intern
dilaksanakan secara transparan terhadap seluruh
kegiatan dengan melibatkan semua bagian mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan;

c) Efektif,yaitu sistem pengendalian intern dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan

3) Asas-asas

a) Manfaat, yaitu pelaksanaan sistem pengendalian
intern harus dapat bermanfaat untuk kelancaran
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan;

b) Peran serta, berarti sistem pengendalian intern
mengikutsertakan semua pihak untuk bertanggung

jawab dan berdisiplin terhadap pelaksanaan undang
undang, peraturan, instruksi serta ketentuan yang
berlaku;

c) Keadilan, berarti setiap tindakan dan/atau pemberian
sanksi hukum harus didasarkan pada obyektivitas,
kecermatan, ketelitian dan kebenaran agar tercapai
kepastian hukum sehinggadapat menjamin rasa aman
dan mencegah adanya tindakan sewenang-wenang;
dan,

d) Membimbing dan mendidik, berarti dalam
melaksanakan sistem pengendalian intern agar
bersifat membimbing serta memberi petunjuk dalam
mengambiltindakan bersifat mendidik.

2) Prinsip-prinsip.

a) Mengutamakan preventif di atas represif, berarti
sistem pengendalian intern diutamakan dan
diusahakan tindakan yang bersifat pencegahan
daripada penindakan setelah terjadi penyimpangan;

·60



b) Rechtmatigheid merupakan salah satu syarat sahnya
suatu tagiharr/pembayaran yang menyatakan bahwa
hak atas tagihan telah dibuktikan dan kewajiban telah
dilaksanakan oleh yang berhak atas tagihan tersebut
sesuai batas wewenangdan hak yang diperoleh;

c) Doelmatigheid merupakan salah satu syarat sahnya

suatu tagihan/pembayaran yaitu sesuai dengan
tujuan dan sasaran yang direncanakan dalam program
yang telah ditetapkan sebelumnya; dan

d) Ciifennatigheid merupakan salah satu syarat sahnya
suatu tagihan/pembayaran yang sesuai dengan
angka-angka baik dari segi "Aritmatid' (kali, bagi,

tambah, kurang dan jumlah) ataupun pembebanan
kode akun yang benar.

1. Pengendalian Pembayaran. PPSPM dan Bendahara sebelum
membayar terlebih dahulu harus mengadakan pengujian atas
kebenaran dokumen tagihan.
I} Setiap dokumen tagihan harus memenuhi persyaratan:

a) Wetmatigheid merupakan salah satu syarat sahnya
suatu tagihanj'pembayaran yang mempunyai dasar

hukum sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku;

dengan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan;

d) Efisien,yaitu sistem pengendalian intern dilaksanakan
dengan menggunakan daya dan dana yang sesuai
untuk mencapai sasaran yang diharapkan; dan,

e) Akuntabel, pelaksanaan sistem pengendalian intern
harus mencapai sasaran baik fisik, keuangan maupun
manfaat bagi kelancaran pelaksanaan tugas sesuai
dengan prinsip serta ketentuan yang berlaku dalam
pengelolaankeuangan negara.



2. Pengawaaan
Pengawasan dilakukan guna menjamin pencapaian sasaran program
dan anggaran secara efektif dan efisien. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan pengawasan, sebagai berikut:
a. Pada dasarnya pengawasan merupakan fungsi komando dari

setiap atasan.
b. Setiap atasan wajibmelaksanakan pengawasan melekat.
c. Pengawasan program, kegiatan dan anggaran dilakukan oleh

pejabat fungsional sesuai bidangnya, dengan cara memberikan
bimbingan teknis atas pelaksanaan program, kegiatan dan
anggaran, mengawasi kelancaran pelaksanaannya agar
keluaranj output tercapai sesuai perencanaan baik kuantitas
maupun kualitas serta mengambil langkah-langkah koreksi
terhadap penyimpangan-penyimpangan, meneliti dan
menganalisa setiap laporan kemajuan administrasi dan fisiko

d. Inspektorat selaku Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia,
melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam
rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi di
lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sesuai
kewenangannya,yang dibiayaidengan APBN.

2) Dokumen Tagihan (Doktag)yang tidak memenuhi syarat,
tidak dapat dibayarkan dan Bendahara wajib
memberitahukan kepada pihak terkait untuk melengkapi.
Pembayaran dapat dilaksanakan setelah syarat
kelengkapan dipenuhi.

3) Kewenangan PPSPMdan Bendahara dalam hal pengujian
terkait syarat sahnya suatu dokumen tagihan terhadap
kesesuaian dengan tujuan dan sasaran pada program yang
telah direncanakan, sebatas pada aspek administrasi,
untuk fisik tetap menjadi tanggungjawab PPK.

62



e. Pengawasan dan pemeriksaaan oleh Inspektorat dilaksanakan

secara intensif dan obyektif sesuai kondisi riil di lapangan,

dengan menggunakan pendekatan pada peraturan perundang

undangan yang berlaku secara konsisten dan bertanggung

jawab.

f. Inspektorat bertugas melaksanakan pengawasan internal serta

kegiatan tertentu (atas perintah pemimpin) di lingkungan Badan

Keamanan Laut Republik Indonesia sesuai batas

kewenangannya, dengan cara:

1) Melaksanakan review atas penyusunan RKA-KjLmaupun
perubahan atau revisi anggaran DIPA dan pengelolaan
keuangan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia
untuk memberikan keyakinan yang memadai terhadap
laporan keuangan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia sebelum disahkan oleh KepalaBadan Keamanan
Laut Republik Indonesia. Review atas laporan keuangan
dilaksanakan dua kali dalam satu tahun anggaran
berjalan , yaitu terhadap laporan keuangan semester I dan
laporan keuangan akhir tahun anggaran;

2) Melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan (wasrik)
terhadap kinerja dan perbendaharaan di seluruh satuan
kerja di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia (sesuai batas kewenangannya) sesuai dengan
programkerja dan anggaran yang ditetapkan;

3) Melaksanakan pengamatan dan/ atau pemantauan atas

pelaksanaan dan/ atau kemajuan suatu program/kegiatan
sepanjang tahun anggaran serta tindak lanjut hasil wasrik
(baik internal maupun eksternal); dan

4) Melaksanakan pengawasan lainnya, antara lain berupa: uji
petik, pemutakhiran data, kunjungan kerja, evaluasi,
sosialisasi mengenai pengawasan, pendidikan dan latihan

pengawasan, pembimbingan dan konsultansi, pengelolaan
hasil pengawasan serta pemaparan hasil pengawasan.
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F. Lain-lain
a. Peagadaan Barangl Jasa.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pengadaan
barang/jasa di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia, antara lain sebagai berikut:
1) Pengadaan barang/ jasa dilaksanakan mengacu kepada

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/.Jasa Pemerintah dan ketentuan-ketentuan lain yang
masih berlaku dan tidak bertentangan dengan Peraturan
Presiden tersebut.

2) Pengguna Anggaran (PA)adalah Kepala Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia yang mempunyai kewenangan penggunaan
anggaran pada Bagian Anggaran Badan Keamanan Laut

Republik Indonesia.
3) Kuasa Pengguna 'Anggaran (KPA) adalah pejabat yang

memperoleh kuasa dari PA untuk melaksanakan sebagian
kewenangan dan tanggung jawab penggunaan anggaran pada
Bagian AnggaranBadan Keamanan Laut Republik Indonesia.

4) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)adalah pejabat yang diberi
kewenangan oleh PA/KPA untuk mengambil keputusan
dan/ atau melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan
pengeluaran anggaran belanja negara. Dalam hal ini PPKjuga
bertindak sebagai KepalaPelaksana Kegiatan (Kalakgiat).

5) Pejabat Pengadaan adalah pejabat administrasi/ pejabat
fungsional/personel yang bertugas melaksanakan Pengadaan
Langsung, Penunjukan Langsung, dan/ atau E-purchasing.

6) Pokja Pemilihan adalah sumber daya manusia yang ditetapkan
oleh pimpinan Unit Kerja Pengadaan Barang/dasa (UKPBJ)
untuk mengelolapemilihan Penyedia.

7) Agen Pengadaan adalah UKPBJ atau pelaku usaha yang
melaksanakan sebagian atau seluruh pekerjaan Pengadaan
Barang/Jasa.

8) Pejabat/Panitia Penerima Hasil Pekerjaan (PjPHP) adalah

pejabat administrasi/pejabat fungsional/personel yang bertugas
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memeriksa administrasi hasil pekerjaan Pengadaan

Barang/Pekerjaan Konstruksi/dasa Lainnya yang bemilai paling

banyak RP 200.000.000.- (dua ratus juta rupiah) dan Jasa

Konsultansi yang bemilai paling banyak Rp 100.000.000

(seratusjuta rupiah).

9) Panitia Pemeriksa Hasil Pekerjaan (PPHP) adalah tim yang

bertugas memeriksa administrasi hasil pekerjaan Pengadaan

BarangjPekerjaan Konstruksij Jasa Lainnya yang bemilai paling

sedikit di atas Rp 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) dan

Jasa Konsultansi yang bernilai paling sedikit di atas Rp

100.000.000,- (seratusjuta rupiah).

10) Penyedia barangj jasa adalah pelaku usaha yang menyediakan

barangjjasa berdasarkan kontrak. Penyedia wajib memenuhi

kualifikasi sesuai dengan barang/ jasa yang diadakan dan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyedia bertanggung jawab atas pelaksanaan kontrak, kualitas

barangfjasa, ketepatan perhitungan jumlah atau volume,

ketepatan waktu penyerahan dan ketepatan tempat penyerahan.

II} Penyelenggaraan pengadaaan barang/ jasa dilakukan secara

elektronik menggunakan sistem infonnasi yang terdiri atas

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) dan sistem

pendukung. Pengadaan BarangjJasa secara elektronik dengan

memanfaatkan E-marketplace. E-marketplace pengadaan
barangjjasa adalah pasar elektronik yang disediakan untuk
memenuhi kebutuhan barang/jasa pemerintah, dengan
ketentuan:
a} Berupa Katalog Elektronik, Toko Daring dan Pemilihan

Penyedia;
b) LKPP mempunyai kewenangan untuk mengembangkan,

membina, mengelola, dan mengawasi penyelenggaraan E
marketplace Pengadaan Barangj Jasa

12} Pengadaan barangjjasa dengan cara swakelola adalah cara
memperolehbarang/jasa yang dikerjakan sendiri oleh KjL.
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13) Perencanaan Pengadaan Barang/dasa adalah proses perumusan
kegiatan yang dimulai dati identifikasi kebutuhan, penetapan
barang/jasa, cara Pengadaan Barang/dasa, jadwal Pengadaan
Barang/ Jasa, anggaran Pengadaan Barang/Jasa. Para pihak
yang terlibat dalam Perencanaan Pengadaan meliputi PA/KPA
dan PPK.

14) Anggaran Pengadaan Barang/ Jasa merupakan seluruh biaya
yang harus dikeluarkan untuk memperoleh barang/jasa yang
dibutuhkan, yang terdiri dari biaya barang/jasa yang
dibutuhkan dan biaya pendukung dengan ketentuan sebagai
berikut:
a) Biaya barang/jasa dapat meliputi namun tidak terbatas

pada harga barang, biaya pengiriman, biaya suku cadang
dan puma jual, biaya personil, biaya material/ bahan, biata
peralatan, biaya pemasangan, dan/ atau biaya sewa

b) Biaya pendukung dapat meliputi namun tidak terbatas
pada biaya pelatihan, biaya instalasi dan testing, biaya
administrasi dan/ atau biaya lainnya.

c) Biaya administrasi terdiri dari:
(1) Biaya pengumuman;
(2) Biaya survei lapangan
(3) Biaya survei pasar;
(4) Honorarium para pihak yang terlibat dalam Pengadaan

Barang/Jasa,dan/atau
(5) Biaya penggandaan dokumen;

d) Biaya administrasi dialokasikan di tahun anggaran berjalan
untuk pekerjaan yang dilaksanakan pada tahun anggaran
beJjalan dan/ atau perkerjaan yang dilaksanakan pada
tahun anggaran yang akan datang namun pelaksanaan
pengadaannya dilakukan pada tahun anggaran berjalan.
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15) Pelaksanaan langkah-langkah percepatan pelaksanaan
kegiatanjproyek T.A. 2020 dan kegiatan melalui otorisasi

PAjKPA,dengan ketentuan :
a) Tidak dlperbolehkan melaksanakan kegiatan yang

anggarannya tidak tersedia dalam DIPA danj atau RKA
Badan Keamanan Laut RepublikIndonesia.

b) Usulan kegiatan yang telah masuk dalam RKAberdasarkan
alokasi anggaran T.A. 2020 dan pelaksanaannya

diperkirakan memerlukan waktu lebih dari 6 (enam)bulan,
agar menerapkan langkah-langkah percepatan persiapan
pelaksanaan kegiatanjproyek.

c) Untuk kegiatan yang sudah tercantum dalam DIPAjRKA
tidak boleh dilaksanakan sebelum ada otorisasi, kecuali
untuk mendukung kegiatan yang apabila dilaksanakan
sesuai jadwal diperkirakan penyelesaiannya akan melewati
batas waktu tahun anggaran berjalan, mendukung
kegiatan operasional dan pemeliharaan perkantoran,
mendukung kegiatan operasi dan latihan, mendukung
kegiatan mendesak danj atau kegiatan darurat, dengan
cara mengajukan surat permohonan melaksanakan
kegiatan mendahului otorisasi (SPMO) sesuai dengan
prosedur.

d) Kegiatan dapat dikatakan darurat apabila memenuhi
kriteria antara lain, untuk mendukung kegiatan operasi
danj atau kegiatan lain sesuai kebijakan pemimpin yang
harus segera dilaksanakan dan tidak dapat ditunda.

16) Pengecekan fisik terhadap kemajuan pelaksanaan pekerjaanj
pengadaan termasuk pengecekan terhadap kualitas dan
kuantitas pekerjaan harus selalu dilaksanakan oleh pejabat
terkait.
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2) Sumber data LRANBadan Keamanan Laut Republik Indonesia
adalah:

a) RKA-KL/DIPA/PPPA/Progja Badan Keamanan Laut
Repuhlik Indonesia T.A. 2020 beserta perubahan
perubahannya;

e. Laporan Realiaaat Anaaran dan Neraea.

1) Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca (LRAN) Badan

Keamanan Laut Republik Indonesia merupakan
pertanggungjawaban Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia atas Pelaksanaan AnggaranBelanja Badan Keamanan
Laut Republik Indonesia. Penyusunan LRANBadan Keamanan
Laut Republik Indonesia dilaksanakan oleh Biro Umum c.q.
Bagian Keuangan serta dibantu badan-badan lain yang
menangani penganggaran.

b. Penatabukuan
Penatabukuan dan pertanggungjawaban keuangan di lingkungan
Badan Keamanan Laut Republik Indonesia dilaksanakan
berdasarkan Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang
berlaku yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Sistem
penatabukuan dan pelaporan keuangan dilaksanakan dengan
menggunakan teknologi komunikasi komputerisasi agar
penatabukuan dan pelaporan dapat dilaksanakan dengan cepat dan
akurat.

17) KPA dan/ atau PPK wajib melaporkan data BMN setiap kali
terjadi perubahan sebagai akibat dari pelaksanaan pengadaan
barang/jasa kepada satuan kerja/badarr/unit akuntansi yang
berwenang melakukan pencatatan atas perubahan BMN
(petugas SIMAKBMN)sesuai ketentuan yang berlaku.

18) Pengadaan barang/jasa harus memprioritaskan produk industri
pertahanan dalam negeri darr/atau peralatan yang terintegrasi

antar matra/Iintas sektoral.
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2) Tugas Panitia Anggaran (Pangar) Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia:
a) Memberi petunjuk perencanaan anggaran kepada

pelaksana program dan anggaran di tingkat eselon II
dibawahnya;

e. Panitla Anggaran

1) Pada tiap eselon I yang mengelola program dan anggaran
dibentuk Panitia Anggaranyang ditetapkan dengan suatu surat
perintah.

d. Pelaporan
Tata cara pelaporan pelaksanaan program dan anggaran sesuai
ketentuan yang telah diatur di lingkungan Kementerian dan
Lembaga.

ditandatangani Sekretaris Utama atas nama Kepala Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia sesuai waktu yang
ditetapkan sebagai berikut:
a) Triwulan I paling lambat tanggal 30 April2020;
b) Semester I paling lambat tanggal 30 Juli 2020;
c) Triwulan III paling lambat tanggal 30 Oktober 2020; dan

d) Akhir tahun anggaran paling lambat tanggal 31 Desember
2020.

Laut Republik Indonesia

b) Realisasi pelaksanaan anggaran (beban mumi) yang
diperoleh dati data pembukuan dihimpun secara

berjenjang dari setiap unit kerja di lingkungan Badan
Keamanan Laut RepublikIndonesia; dan

3) LRANBadan Keamanan Laut Republik Indonesia disusun
berdasarkan surat Menteri Keuangan yang diterbitkan setiap
tahun anggaran.

4) LRAN Badan Keamanan
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penyelesaiannya dapat melewati tahun, proses pemilihan
penyedia barang/jasa, pembuatan kontrak, ketentuan
pembayaran kontrak dan pencairan jaminan bank serta
pelaporan kegiatan lintas tahun mengacu kepada Peraturan
Menten Keuangan No 243 TahuD 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 194/PMK.05/2014
tentang Pelaksanaan Anggaran Dalam Rangka Penyelesaian
Pekerjaan Yang Tidak Terselesaikan Sampai Dengan Akhir
Tahun Anggaran mengenai ketentuan pengelolaan kontrak
tahun tunggal yang tidak dapat diselesaikan pada akhir tahun
anggaran berkenaan

yangtunggaltahunkontrak3) Ketentuan kegiatan

f. Keliatan Linta. Tahun
1) Kegiatan pengadaan barang/jasa dengan kontrak tahun

tunggal, pada dasarnya harus dapat diselesaikan pada tahun
anggaran berkenaan, namun karena kendala waktu dan/ atau
teknis menyebabkan masih ada kegiatan kontrak pengadaan

barang/jasa yang penyelesaiannya terpaksa melewati tahun
anggaran.

2) Penyelesaian kontrak pengadaan barang/jasa tersebut di atas
harus dikelola secara transparan, akuntabel, serta dapat
mewujudkan tertib administrasi, tertib tindak dan tertib hukum
antara lain menghindari teIjadinya pemalsuan dokumen,
merninimalkan potensi pelanggaran hukum yang bersifat
pidana, meminimalkan atau meniadakan potensi terjadinya
kerugian Negara.

b) Menelitiserta menghimpun rencana program dan anggaran
belanja yang disusun oleh badan-badan pelaksana program
dan anggaran; dan

c) Menyusun/menyiapkan sumbangan RKA-KL Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia sesuai dengan
pedoman pengarahan yang ditetapkan oleh pemimpin
Badan Keamanan Laut RepublikIndonesia.
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1. Penekanan
a. Pahami, tindak lanjuti dan jabarkan PPPABadan Keamanan Laut

Republik Indonesia T.A.2020 ke dalam program kerja dan anggaran
masing-masing unit kerja sesuai dengan peraturan dan ketentuan
yang berlaku.

b. Laksanakan langkah-langkah perbaikan kualitas pelaksanaan
anggaran dan meningkatkan kinerja pelaksanaan anggaran TA.
2020.

c. Tingkatkan kualitas belanja mela1ui peningkatan efisiensi dan
efektivitas (value for money) berupa pembatasan belanja operasional
yang urgensinya rendah, yaitu dengan tidak adanya pelaksanaan
rapat dalam kantor di luar jam kerja (RDK),pembatasan perjalanan
dinas, konsinyeringdan honor tim.

d. Laksanakan kegiatan TA. 2020 sesuai dengan rencana keIja, dan
pastikan kesesuaian output yang direncanakan dengan realisasi
belanjanya.

e. Semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan program dan
anggaran, sesuai fungsi dan kewenangannya wajib melaksanakan
koordinasi sebaik-baiknya dengan pihak-pihak terkait, sehingga
dapat dicapai sinergitas dan langkah tindak yang komprehensif
sesuai dengan yang diharapkan.

f. Jaga integritas dan komitmen terhadap pelaksanaan program dan
anggaran sesuai yang telah direncanakan dalam PPPA Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia T.A. 2020 serta hindari
terjadinya revisi kegiatan yang berdampak pada revisi anggaran
kecuali bila terjadi keadaan kahar darr/atau kebijakan pemerintah.

g. Tidak dibenarkan upaya pemanfaatan sisa anggaran (optimalisasi)
dari akumulasi kontrak-kontrak yang telah dibayarkan, terutama

bila target sasaran atau output telah tercapai sesuai perencanaan.
Satker yang melakukan optimalisasi anggaran belanja pada tahun

BABV

PENUTUP
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anggaran berjalan (TAB) dapat menggunakan hasil optimalisasi
tersebut dalam penetapan alokasi anggaran pada dua tahun
anggaran berikutnya setelah Laporan Keuangan TAB tersebut
berpredikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)berdasarkan opini BPK,
yang selanjutnya disebut sebagai penghargaarr/reward sesuai
Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 158/PMK.02/2014 tanggal 5
Agustus 2014 tentang Tata Cara Pemberian Penghargaan dan
Pengenaan Sanksi Atas Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian

Negara/Lembaga.

h. Guna memperlancar pelaksanaan kegiatan operasional dan
pemeliharaan perkantoran untuk anggaran yang dialokasikan dalam
DIPA Satker, agar dimanfaatkan secara optimal mekanisme
pendanaan melalui pengajuan Uang Persediaan (UP)ke KPPNsesuai

prosedur/ketentuan yang berlaku Dalam melaksanakan revisi
anggaran dengan KPPN setempat, agar hasil pelaksanaan revisi
anggaran tersebut dilaporkan kepada Kepala Badan Keamanan Laut
Republik Indonesia dengan disertai revisi ADK.

i, Laksanakan pencatatan secara tertib terhadap penambahan aset
dari hasil pengadaan barang/jasa baik yang didukung dari anggaran
belanja modal maupun belanja barang, hibah dan lain-lain serta
perubahan tambah/kurang lainnya sesuai ketentuan yang berlaku
mengenai SIMAKBMN.

J. Laporan pelaksanaan program dan anggaran wajib disusun sesuai
ketentuan yang berlaku dan diserahkan tepat waktu.

k. Para Pejabat Struktural Eselon I selaku Pembina Teknis di
lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sesuai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya, wajib membuat laporan
kinerja rutin sebagai satker dan sebagai pembina teknis (penanggung
jawab kegiatan sesuai kebintekannya). Laporan kinerja tersebut
minimal harus dapat menjelaskan hal-hal sebagai berikut:
1) Kegiatan yang dilaksanakan, target dan sasaran yang ingin

dicapai serta alokasi anggarannya;
2) Pencapaian target dan sasaran kegiatan (baik dari sisi

output/keluaran maupun outcome/hasil);
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KepalaBadan KeamananLaut

2. Demikian Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Republik Indonesia
tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Kerja dan Anggaran Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia T.A.2020 ini disusun untuk dapat
dipergunakan sebagai pedoman dalammelaksanakan tugas.

3) Kendalajpermasalahan yang ada serta solusi pemecahan yang
telah diberikandan telah dilaksanakan;

4) Resikoyangmungkin terjadi dan yang telah terjadi; dan
5) Sinkronisasi antara kegiatan yang dilaksanakan dengan

prioritas sasaran kebijakan pembinaanj pembangunan
kemampuan dan kekuatan Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia.

1. Setiap pejabat yang terlibat dalam pengelolaan program dan
anggaran apabila melaksanakan serah terima jabatan, wajib
mencantumkan seluruh permasalahan dan tindak lanjut yang
belumj sedangj sudah dilaksanakan berkaitan dengan pengelolaan

tersebut dalam memorandum serah terimajabatan.
m. Pengajuan kebutuhan danj atau anggaran dilaksanakan sesuai

kebijakan "one gate policy" (seluruh pengajuan harus melalui satu

pintu, yaitu Sekretaris Utama Bakamla RIdhi. BiroPerencanaan dan
Organisasi).

n. Harga-harga yang tercantum dalam PPPA ini merupakan dasar
perencanaan untuk menghitung anggaran dan bukan merupakan
persetujuan harga per unit barangjpekeIjaan. Harga per unit
barangjpekeIjaan ditentukan pada proses pengadaan
barangjpekeIjaan, yang pelaksanaannya harus berpedoman pada
ketentuan yang berlaku.
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